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ABSTRAK

Zahroni, Ahmad. 2015 “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning) Sebagai paya Meningkatkan Kompetensi Memahami
Sistem Pengisian” Skripsi. Jurusan Teknik Mesin. Fakultas Teknik. Universitas
Negeri Semarang.

Selama ini pembelajaran di SMK N 10 Semarang cenderung berpusat pada
guru. Pengaruh positif model pembelajaran berbasis proyek yaitu memberikan
kesempatan siswa untuk meningkatkan daya pikirnya dan menempatkan siswa
sebagai subyek belajar serta guru sebagai fasilitator jadi siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
peningkatan pemahaman siswa pada kompetensi memahami sistem pengisian dengan
diterapkannya model Pembelajaran Berbasis Proyek.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan Control Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR, terdapat tiga kelas untuk yang mengambil
jurusan TKR dan jumlah populasinya sebanyak 85 siswa. Sampel yang digunakan
adalah 28 siswa kelas XI TKR 1 sebagai kelas eksperimen dan 28 siswa kelas XI
TKR 2 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan metode tes, analisis
data menggunakan statistik deskripsi dan uji t.

Berdasarkan hasil uji t nilai post test pada kompetensi memahami sistem
pengisian ternyata ada peningkatan tingkat pemahaman setelah menggunakan metode
pembelajaran berbasis proyek. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada kelas
kontrol rata — rata nilai pada test awal (pretest) mencapai 46,46 dan setelah diberikan
metode pembelajaran konvensional rata-rata nilainya menjadi 72,82, sehingga pada
kelas kontrol rata-rata nilainya mengalami peningkatan 56,7% yaitu sebesar 26.36,
dan pada kelas eksperimen rata — rata nilai pada tes awal (pretest) mencapai 48,96
dan setelah diberikan perlakuan memperoleh rata-rata nilai sebesar 80,25. Sehingga
pada kelas eksperimen rata-rata nilainya mengalami peningkatan 63,9% yaitu sebesar
31,29. Jadi pada kelas eksperimen setelah diberikan metode pembelajaran berbasis
proyek meningkat mencapai 31,29 lebih besar dari pada kelas kontrol yang hanya
mencapai 26,36.

Kepada para pengajar disarankan untuk mencoba menerapkan pembelajaran
berbasis proyek karena terbukti melalui metode pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kompetensi memahami sistem pengisian. Kepada siswa agar bisa
belajar bekerja dalam kelompok dengan siswa lain.

Kata kunci: pemahaman, pembelajaran berbasis proyek, memahami sistem pengisian



ABSTRACT

Zahroni, Ahmad. 2015 ""Application of Model-Based Learning Project (Project
Based Learning) As to Increase Understanding Competence Charging System™
Thesis. Majoring In Mechanical Engineering. Faculty Of Engineering. Semarang
State University.

During this learning in SMK N 10 Semarang tends to be centered on the
teacher. The positive influence pembelajara project-based models that give students
the opportunity to improve thought and placing students as the subject of learning and
the teacher as a facilitator so students are more active in learning. Thus this study
aims to determine whether there is an increase in students' understanding on the
competence to understand the charging system with the implementation of Project-
Based Learning models.

The method used in this study is the experimental method with Control group
pretest-posttest design. The population in this study were students of class XI TKR,
there are three classes to which majored TKR and its population is 85 students. The
samples used were 28 students of class XI TKR 1 as an experimental class and 28
students of class XI TKR 2 as the control class. Collecting data using the test
methods, data analysis using statistical descriptions and t test.

Based on the results of t-test post-test on the value of understanding the
competence of the charging system turns out there is an increased level of
understanding after using project-based learning methods. The result showed that the
control class average - average value of the initial test (pretest) reached 46.46 and
after being given the conventional teaching methods the average value to 72.82, so
that the control class average value increased 56.7 amounting to 26.36%, and the
average experimental class - indigo average at the beginning of the test (pretest)
reached 48.96 and after being given the treatment to obtain an average value of 80.25.
So that the experimental class the average value increased 63.9% amounting to 31.29.
So the experimental class after being given a project-based learning methods to
increase to 31.29 greater than the control class, which only reached 26.26.

The teachers are advised to try to implement project-based learning as proven
through project-based learning methods can enhance the competence to understand
the charging system. To students in order to work in a group with other students.

Keywords: comprehension, project-based learning, understanding the charging
system
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dapat menghasilkan perubahan
tingkah laku. Belajar memerlukan kegiatan berpikir dan berbuat untuk mewujudkan
interaksi dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar dan mengajar merupakan
kegiatan yang paling penting dalam proses pendidikan. Belajar dan mengajar
merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Hal ini berarti
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional.

Pelaksanaan pembelajaran di SMK khususnya pada bidang teknologi dan
industri memiliki tujuan untuk mengembangkan ketrampilan, kemampuan akademis
dan kepribadian siswa, menguasai kompetensi keahlian dan nilai profesional sebagai
calon tenaga kerja yang berkualitas, dan handal. Hal tersebut sesuai dengan yang
dibutuhan dunia kerja dan perkembangan teknologi masa Kini.

Proses kegiatan belajar siswa harus sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan dan siswa menguasai materi yang telah diberikan. Pembelajaran tersebut
bisa dilakukan di sekolah atau di dunia kerja. Proses pembelajaran di sekolah
memiliki tujuan untuk meningkatkan potensi akademis dan kepribadian siswa, serta
dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan kebutuhan dan

perkembangan dunia kerja terkini. Proses pembelajaran di dunia kerja dimaksudka



supaya siswa menguasai kompetensi keahlian, mengembangkan sikap dan nilai
profesional sebagai tenaga kerja yang berkualitas, baik sebagai karyawan ataupun
membuka usaha sendiri.

Guru sering menghadapi masalah dalam proses pembelajaran misal siswa
yang tidak dapat mengikuti pelajaran dengan lancar, ada siswa yang sulit mengerti
akan pelajaran, akibatnya beberapa siswa mendapatkan prestasi belajar dan
pemahaman yang rendah. Dalam menghadapi siswa yang mengalami kesulitan
belajar, penting bagi guru untuk merefleksi cara mengajarnya dan apakah metode
atau pendekatan dengan perpaduan model pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan dapat diterima
oleh seluruh siswa. Proses pembelajaran sebisa mungkin harus melibatkan para siswa
dalam memecahkan suatu permasalahan dan memberikan kesempatan kepada para
siswa untuk ikut serta berperan aktif dalam pembelajarannya.

Perkembangan dalam kegiatan proses pembelajaran diharapkan siswa
mengalami perubahan kemampuan secara kognitif, afektif, serta psikomotorik. Tetapi
dalam penelitian ini hanya meneliti perubahan kemampuan pada aspek kognitif. Hal
ini dikarenakan pada pembelajaran kompetensi memahami sistem pengisian
merupakan mata pelajaran teori. Serta keterbatasan peneliti pada waktu penelitian.
Salah satu faktor utama yang sangat mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran
yaitu metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Saat
metode yang digunakan guru tidak sesuai pada siswa, memungkinkan tujuan yang

diharapkan tidak akan tercapai..



Berdasarkan observasi penulis, pada saat melaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMK Negeri 10 Semarang, didapatkan hasil observasi bahwa nilai
rata-rata pelajaran kelistrikan dasar pada tahun 2014/2015, di bawah KKM atau
kurang dari 75, kurang lebih 14/28 yaitu mencapai 50 % baik di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Keadaan ini perlu dilakukan perbaikan pembelajaran, agar
dapat meningkatkan tingkat pemahaman siswa. Suatu pembelajaran haruslah ada
partisipasi dari siswa. Jadi, proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru,
tetapi guru juga bertindak sebagai fasilitator sehingga mampu memotivasi siswa dan
menggali potensinya dan proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya suatu alternatif model
pembelajaran yang bisa membuat siswa lebih aktif. Dengan meningkatnya
aktivitas dalam pembelajaran diharapkan tingkat pemahaman siswa bisa meningkat.
Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah melalui model
Pembelajaran Berbasis Proyek. Menurut penelitian Wawolangi (2013) hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar TIK antara siswa
yang belajar dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dengan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional. Perhitungan hasil analisis uji-t
membuktikan dimana, terhitung lebih besar tabel yaitu 4,96 > 2,02, dengan derajat
kebebasan 38. Rata-rata skor prestasi belajar TIK siswa yang belajar dengan model
pembelajaran Berbasis Proyek pada kelompok eksperimen adalah 85,25 yang berada

pada kategori tinggi. Rata-rata skor prestasi belajar TIK siswa yang belajar dengan



model pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol adalah 71,50 berada pada
kategori sedang

Model Pembelajaran Berbasis Proyek ini dirasa memiliki pengaruh positif
dan sesuai untuk diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Selain itu
model Pembelajaran Berbasis Proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk
meningkatkan daya pikirnya. Dalam prosesnya Pembelajaran Berbasis Proyek,
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, serta guru sebagai fasilitator. Melihat
kelebihan model Pembelajaran Berbasis Proyek ini, maka penulis tertarik untuk
mengetahui apakah model Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan
tingkat pemahaman siswa apabila diterapkan pada kompetensi memahami sistem
pengisian.
Identifikasi Masalah

Masalah yang telah ditemukan berdasarkan hasil observasi tentang
pembelajaran yang ada di SMK Negeri 10 Semarang, maka dapat ditentukan
permasalahan yang akan diteliti. Masalah yang timbul dalam pembelajaran adalah
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan metode ceramah dan terpusat pada
guru. Pada proses pembelajaran kendala yang sering terjadi adalah sedikitnya
interaksi antara guru dan siswa. Guru memberikan materi dan memberikan
pertanyaan kepada siswa, dan siswa jarang bertanya tentang materi yang
disampaikan. Model pembelajaran seperti ini siswa kurang termotivasi dan tingkat
pemahaman siswa kurang dirunjukkan dari nilainya yang masih di bawah KKM vyaitu

kurang dari 75.



B. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu meneliti perubahan kemampuan

pada aspek kognitif dan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek yang pada

kompetensi memahami sistem pengisian yang meliputi beberapa indikator, yaitu:

1.

2.

3.

4.

Menjelaskan pengertian dan jenis-jenis sistem pengisian pada mobil.
Menyebutkan dan menjelaskan fungsi dari komponen-komponen sistem pengisian.
Menjelaskan cara kerja dari sistem pengisian.

Memahami masalah yang sering terjadi pada sistem pengisian.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah maka rumusan masalah yang diambil

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Apakah ada perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada kompetensi memahami sistem pengisian.
Berapa besar peningkatan pemahaman siswa pada kompetensi memahami sistem
pengisian dengan diterapkannya model Pembelajaran Berbasis Proyek?
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Mengetahui Apakah ada perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol pada kompetensi memahami sistem pengisian.



b. Mengetahui besarnya peningkatan pemahaman siswa pada kompetensi
memahami sistem pengisian dengan diterapkannya model Pembelajaran Berbasis
Proyek.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritik

Manfaat dari penelitian ini dapat memberi informasi tentang penggunakan
model Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatan pemahaman siswa pada
kompetensi sitem pengisian.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti, penelitian ini memperoleh pengetahuan tentang penyelenggaraan
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa yang nantinya dapat
diterapkan ketika terjun sebagai guru.

2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan tercipta pembelajaran yang menyenangkan,
mudah dipahami, bermakna, dan dapat meningkatkan pemahaman pada
kompetensi memahami sistem pengisian.

3) Bagi guru, dapat memilih alternatif model pembelajaran yang efektif untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran.

4) Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam upaya
meningkatkan pembelajaran, khususnya dapat meningkatkan nilai akademis

siswa.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. KAJIAN TEORI
1. Model Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses penyampaian informasi dari guru kepada
siswa. Dalam pembelajaran metode atau strategi sangat diperlukan agar pembelajaran
dapat berjalan dengan baik.

Menurut Winataputra (dalam Hutasuhut, 2010: 197) menjelaskan bahwa:

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.

Salah satu yang membedakan antara model pembelajaran yang satu dengan
yang lainnya adalah sintak (tingkah laku mengajar). Sintak inilah yang dilakukan
berbeda-beda walaupun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai hampir seluruhnya
sama. Namun, keefektifitasnya dari sebuah model pembelajaran akan dibuktikan dari
tujuan pembelajaran yang sebelumnya direncanakan dapat tercapai.

2. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learing)
a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan salah satu model pembelajaran

yang dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Thomas, dkk, (dalam

Wena, 2013: 144) pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model pembelajaran

yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas



dengan melibatkan kerja proyek.

Model Pembelajaran Berbasis Proyek hampir sama seperti Pembelajaran
Berbasis Masalah. Hal ini dikarenakan permulaan pembelajaran berdasarkan adanya
permasalahan yang diungkap, serta kegiatan belajar bersifat kolaboratif ataupun
berkelompok yang menekankan lingkungan siswa menjadi aktif. Perbedaanya terletak
pada obyek dimana pada pembelajaran berdasar masalah diperlukan perumusan
masalah, pengumpulan data dan analisis sedangkan dalam Pembelajaran Berbasis
Proyek siswa lebih ditekankan dalam kegiatan merancang atau mendesain dari mulai
merumuskan job, merancang, melaksanakan pekerjaan, dan mengevaluasi hasil.

Menurut Buck Institute For Education (dalam Wena, 2013: 145) belajar
berbasis proyek memiliki karakteristik yaitu :

1) Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja.

2) Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan
sebelumnya.

3) Siswa merancang proses untuk mencapai hasil.

4) Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola
informasi yang dikumpulkan.

5) Siswa melakukan evaluasi secara kontinu.

6) Siswa secara teratur melihat kembali apa yang meraka
kerjakan.

7) Hasil akhir berupa produk dan di evaluasi kualitasnya.

8) Kelas memiliki atmosfir yang memberikan toleransi kesalahan

dan perubahan.

b. Kegiatan siswa dalam Pembelajaran Berbasis Proyek

Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Proyek diikutsertakan dalam

kegiatan kelompok dan bekerja individu. Selanjutnya, aktifitas siswa dalam



Pembelajaran Berbasis Proyek dikelompokkan menjadi tiga kategori aktifitas
individu, aktifitas dalam kelompok, dan aktifitas antar kelompok.
1) Secara individu

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam hal pendekatan
belajar sampai pada penyelesaian tugas. Selama mengerjakan proyek, Setiap
siswa melaksanakan aktifitas seperti: menggambarkan aktifitas proyek dan
mencari tugas yang akan dikerjakan, mengatur jadwal, mengorganisir materi
pembelajaran, menata dokumen.
2) Di dalam kelompok

Ketika siswa belajar bekerja di dalam kelompok, para siswa harus belajar
bekerja sama. Kerja sama berlangsung dalam wujud aktifitas dasar seperti :
diskusi, melakukan editing dokumen secara bersama-sama. Sinkronisasi
komunikasi lewat audio, video, atau text, menata dokumen kelompok, mengatur
jadwal, peer assessment. Sebagian dari aktifitas ini dapat dilakukan bersama
kelompok.
3) Antar kelompok

Kelompok berbagi informasi dan pengetahuan dengan kelompok lain
dapat diuraikan melalui beberapa contoh aktifitas ini yaitu presentasi dan
memberikan kontribusi dalam forum diskusi.

c. Tahapan Pembelajaran Berbasis Proyek

Tahapan dalam proses Pembelajaran Berbasis Proyek yaitu :



10

1) Memberikan informasi proyek yang akan dikerjakan dan membentuk kelompok.

2) Menentukan topik proyek yang akan dibuat dan waktu lamanya pengerjaan
proyek.

3) Memberikan gambaran langkah — langkah pengerjaan proyek dan memulai
pengerjakan pembuatan proyek..

4) Menugaskan bagi masing — masing kelompok untuk mempresentasikan proyek di
depan kelas setelah proyek selesai dikerjakan.

5) Melakukan evaluasi

6) Menarik kesimpulan.

d. Perbedaan antara Pembelajaran Konvensional dan Pembelajaran
Berbasis Proyek.

Pendidikan dalam bidang keteknikan selain memberikan teori-teori yang
cukup, juga perlu memberikan contoh-contoh pemecahan permasalahan yang nyata
dengan memanfaatkan teori-teori yang ada. Maka dari itu, pengembangan profesi
bidang keteknikan secara alamiah disimulasi oleh masalah-masalah teknik pada
situasi nyata dimana Pembelajaran Berbasis Proyek menstimulasi proses belajar
dengan menggunakan masalah-masalah tersebut pada situasi nyata dari suatu profesi.

Berikut dirangkumkan beberapa perbedaan antara pembelajaran yang bisa
dipakai guru dan Pembelajaran Berbasis Proyek dilihat dari berbagai aspek. Seperti
yang dijelaskan oleh Buck Institute For Education (dalam Wena, 2013: 149-151)

dapat dilihat pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Perbedaan Pembelajaran Konvensional dan Pembelajaran Berbasis Proyek

Aspek Pedidikan

Pembelajaran
Konvensional

Pembelajaran Berbasis Proyek

Fokus Kurikulum

Lingkup dan

Urutan

Peranan guru

Fokus Pengukuran

Bahan-bahan
pembelajaran

Penggunaan
teknologi

Konteks kelas

Cakupan isi

Pengetahuan
fakta-fakta

tentang

Belajar  keterampilan
building block dalam
isolasi
Mengikuti
secara ketat
Berjalan dari blok ke
blok atau unit ke unit

kurikulum

Memusat focus
berbasis disiplin
Penceramah dan

direktur pembelajar

Ahli

Produk

Skor test
Membandingkan
dengan yang lain
Reproduksi informasi

Teks, ceramah, dan
presentasi
Kegiatan dan lembar

latihan dikembangkan
guru

Penyokong, periferal
Dijalankan guru

Kegunaan untuk
perluasan  presentasi
guru

Siswa belajar sendiri
Siswa kompetisi
dengan siswa yang

lainnya

Kedalaman Pemahaman

Pengetahuan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip

Pengembangan ketrampilan
pemecahan kompleks

Mengikuti minat siswa

Unit-unit besar terbentuk dari
problem dan isu yang komples
Meluas, focus interdisipliner

Penyedia sumber belajar dan
partisipan  didalam  kegiatan
belajar

Pembimbing / partner

Proses dan produk

Pencapaian yang nyata

Untuk kerja standard dan
kemajuan dari waktu ke waktu
Demontrasi pemahaman
Langsung sumber-sumber asli :
bahan tercetak, interviu,
dokumen, dll

Demontrasi pemahaman

Utama, Integral

Diarahkan siswa

Kegunaan untuk memperluas
presentasi siswa atau penguatan
kemampuan siswa

Siswa belajar kelompok

Siswa kolaboratif dengan siswa
yang lainnya



Peranan siswa

Tujuan
pendek
Tujuan
panjang

Siswa menerima
informasi dari guru

Menjalankan perintah
guru
Pengingat dan

pengulang fakta

Siswa menerima dan

menyelesaikan  tugas-

tugas laporan pendek
jangka Pengetahuan  tentang
fakta, istilah, dan isi
Luas pengetahuan
Lulusan yang memiliki
pengetahuan yang
berhasil pada test
standar pencapaian
belajar

jangka

Siswa mengkontruksi,
berkomunikasi, dan melakukan
sintesis informasi

Melakukan kegiatan  Dbelajar
yang diarahkan oleh diri sendiri
Pengkaji, integrator dan penyaji
ide

Siswa menentukan tugas mereka
sendiri dan bekerja secara
independen dalam waktu yang
besar

Pemahaman dan aplikasi ide dan
proses yang kompleks

Dalam pengetahuan

Lulusan yang berwatak dan
terampil mengembangkan diri,
mandiri, dan belajar sepanjang
hayat

e. Desain Pembelajaran Berbasis Proyek untuk kelas XI TKR 1
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Berdasarkan kegiatan guru dan siswa dalam Pembelajaran Berbasis Proyek,

maka Pembelajaran Berbasis Proyek yang akan dibuat dalam kompetensi memahami

sistem pengisian dibagi dalam tiga tahapan yaitu persiapan, pembelajaran dan

evaluasi. Akan tetapi dari tiga tahapan tersebut dapat dejelaskan lagi menjadi enam

tahapan. Sesuai yang dijelaskan Hutasuhut (2010: 200-202) yaitu sebagai berikut :

1) Persiapan

Pengajar merancang desain atau membuat kerangka proyek
yang bermanfaat dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh
pelajar dalam mengembangkan pemikiran terhadap proyek tersebut
sesuai dengan kerangka yang ada, dan menyediakan sumber yang
dapat membantu pengerjaannya. Hal ini akan mendukung
keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan suatu proyek dan
cukup membantu dalam menjawab pertanyaan, beraktifitas dan
berkarya. Kerangka menjadi sesuatu yang penting untuk dibaca dan



digunakan oleh pelajar. Oleh karenanya, pengajar harus melakukan
perannya dengan baik dalam menganalisa dan mengintegrasikan
kurikulum, mengumpulkan pertanyaan, mencari web site atau sumber
yang dapat membantu pelajar dalam menyelesaikan proyek, dan
menyimpannya di dalam web.

2) Penugasan/Menentukan Topik

Sesuai dengan tugas proyek yang diberikan oleh pengajar
maupun pilihan sendiri, mahasiswa/pelajar akan memperoleh dan
membaca kerangka proyek, lalu berupaya mencari sumber yang dapat
membantu.

3) Merencanakan Kegiatan.

Mahasiswa bekerja dalam proyek individual, kelompok dalam
satu kelas atau antar kelas. Mahasiswa menentukan kegiatan dan
langkah yang akan diambil sesuai dengan sub topiknya, merencanakan
waktu pengerjaan dari semua sub topik. Jika bekerja dalam kelompok,
tiap anggota harusmengikuti aturan dan memiliki rasa tanggungjawab.
4) Investigasi dan penyajian.

Investigasi disini termasuk kegiatan: menanyakan pada ahlinya
dan saling tukar pengalaman dan pengetahuan antar kelompok. Dalam
perkembangannya, terkadang berisi observasi, eksperimen, dan field
trips.

5) Finishing.

Mahasiswa membuat laporan, mempresentasikan di kelas.
Sebagai hasil dari kegiatannya. Lalu pengajar dan mahasiswa
membuat catatan terhadap proyek untuk pengembangan selanjutnya.
Peserta menerima feedback atas apa yang dibuatnya dari kelompok,
teman, dan pengajar.

6) Monitoring/Evaluasi.

Pengajar menilai semua proses pengerjaan proyek yang
dilakukan oleh tiap kelompok berdasar pada partisipasi dan
produktifitasnya dalam pengerjaan proyek.

13
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Gambar 2.1 diagram tahapan dalam PjBL (Hutasuhut, 2010: 201)

3. Sistem Pengisian

Sistem Kelistrikan pada mobil selain sistem pengapian dan sistem starter
adalah sistem pengisian. Sistem pengisian merupakan sistem yang memiliki fungsi
menyediakan atau menghasilkan arus listrik yang nantinya dimanfaatkan oleh
komponen kelistrikan pada kendaraan dan sekaligus mengisi ulang arus pada baterai.

Baterai pada kendaraan merupakan sumber listrik arus searah. Arus listriknya
akan habis jika dipakai terus secara terus menerus. Pada kenyataannya keperluan arus
listrik bagi perlengkapan kendaraan adalah setiap saat dan akan banyak dihabiskan

oleh sistem starter. Arus listrik baterai akan berkurang bahkan habis apabila
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komponen kelistrikan kendaraan dihidupkan saat mesin mati. Maka dari itu agar
baterai selalu siap pakai dalam arti arus listrik selalu dalam kondisi penuh, maka
harus ada suatu sistem yang dapat mengisi ulang arus listriknya. Kemudian sistem
pengisian inilah yang mempunyai fungsi tersebut.

Sistem pengisian bekerja apabila mesin dalam keadaan bekerja atau hidup.
Selama mesin hidup sistem pengisian yang akan menyuplai arus listrik bagi semua
komponen kelistrikan yang ada, tetapi apabila pemakaian arus tidak terlalu banyak
dan ada kelebihan arus, maka arus akan mengisi baterai. Dengan demikian baterai
akan selalu dalam kondisi penuh.

Ada beberapa komponen dan fungsi dari sistem pengisian terdiri dari:

a. Baterai / aki

Baterai merupakan alat elektro kimia yang digunakan sebagai penyuplai listrik
ke sistem kelistrikan dan komponen-komponen kelistrikan pada kendaraan. Baterai
menyimpan listrik dalam bentuk energi kimia. Karea dalam proses baterai kehilangan
energi kimia, maka dari itu alternator mengisi atau mensuplai kembali ke dalam
baterai.

Konruksi Baterai

Konstruksi dari baterai terdiri dari beberapa bagian, antara lain:
1) Elemen baterai
2) Elektrolit
3) Kotak Baterai

4) Sumbat ventilasi
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b. Alternator

Fungsi dari alternator adalah untuk merubah energi mekanis yang didapatkan
dari mesin menjadi tenaga listrik.

Prinsip kerja dari alternator adalah alternator digerakkan oleh mesin melalui
v-belt. Apabila arus dari baterai mengalir menuju rotor melalui regulator, maka akan
menimbulkan kemagnetan pada lilitan rotor. Kemudian apabila mesin berputar atau
bekerja, rotor juga berputar. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya induksi
tegangan dari rotor ke kumparan stator. Pada kumparan stator akan dibangkitkan
tegangan arus bolak balik yang selanjutnya akan disearahkan oleh dioda. Arus yang
sudah disearahkan akan disalurkan ke baterai. Adapun pengaturan besar kecilnya

tegangan pengisian diatur oleh regulator.

STATOR WINDING

HEAT SINK STATOR CORE

THROUGH
BOLT

BRUSHES

~ DRIVE-END

/ HOUSING

SLIP RINGS

_— PULLEY
PULLEY

ROTOR

SLIP RING END”

HOUSING FAN

CARBON BRUSHES

THROUGH BOLT

Alternator IC

Alternator konvensional
Gambar 2.2 Konstruksi alternator (Efendit: 2013) & (Toyota Astra, 1994: 17)
Fungsi komponen dari alternator adalah sebagai berikut :

1) Puli (pulley), berfungsi sebagai tempat tali kipas penggerak rotor
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2) Kipas (fan), berfungsi untuk mendinginkan diode dan kumparan-kumparan pada

alternator
3) Rotor, berfungsi untuk membangkitkan kemagnetan
4) Stator, berfungsi untuk menghasilkan arus bolak-balik AC
5) Rectifier (diode), berfungsi untuk menyearahkan arus AC menjadi DC
c. Regulator

Fungsi regulator adalah mengatur besar arus listrik yang masuk kedalam rotor

coil sehingga tegangan yang dihasilkan alternator tetap konstan menurut spesifikasi
yang telah ditentukan meskipun putarannya berubah-ubah. Ada dua tipe regulator
yaitu tipe point (point type) dan tipe tanpa point (pointless type). Tipe tanpa point

juga bisaa disebut 1C regulator karena terdiri dari Intergrated Circuit.

IC RUGULATOR

Gambar 2.3 Regulator (Hidayat: 2014)
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Adapun ciri-ciri dari alternator yang dibuat menjadi satu dengan IC regulator
antara lain :
1) Ukuran kecil dan outputny tinggi
2) Tidak diperlukan penyetelan voltage (tegangan)

Adapun jenis—jenis dari sistem pengisian yang sering dijumpai pada
kendaraan ada 2, yaitu :
a. Sistem Pengisian Konvensional
b. Sistem Pengisian IC Regulator

Sistem Pengisian Konvensional merupakan salah satu sistem pengisian
dengan menggunakan sebuah relay sebagai pengatur tegangan yang masuk ke baterai.
Relay tesebut berfungsi memutus, menyambung, memperbesar, dan memperkecil
tegangan yang masuk ke batrai dari alternator, relay tersebut sering disebut regulator.
Regulator terpasang terpisah dengan alternator sehingga rangkaian lebih rumit.

Sistem pengisian dengan menggunakan IC regulator memiliki ciri khusus,
yaitu regulator yang dibuat menjadi satu dengan alternator.
4. Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia, paham yang artinya (1) pengertian, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran,
haluan, pandangan, (4) mengerti benar (akan), tahu benar (akan), (5) pandai dan
mengerti benar. Sedangkan pemahaman artinya perihal menguasai (mengerti,

memahami).



19

Menurut W.S. Winkel (dalam Djuharni, 2012: 3) menjelaskan bahwa
pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan
yang dipelajari. Berdasarkan pendapat di atas, pemahaman adalah kemampuan dari
seseorang untuk mengerti atau memahami terhadap sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui, memahami atau mengerti apa yang diajarkan. Dengan kata lain, memahami
adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang
siswa dikatakan memahami sesuatu apabila siswa tersebut memberikan memberikan

penjelasan tentang suatu hal dengan menggunakan kata-kata sendiri

Selanjutnya, Sudjana (2012: 24) membagi pemahaman ke dalam tiga kategori,
yakni sebagai berikut:

1) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai
dari terjemahan dalam arti sebenarnya, misalnya dari
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka
Tunggal Eka, mengartikan Merah Putih, menerapkan
prinsip-prinsip listrik dalam memasang sakelar.

2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang
diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa
bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang
pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan
pengetahuan tentang konjungksi kata kerja, subyek, dan
possessive pronoun sehinggatahu menyusun kalimat “My
friend is studying,” bukan “My friend studying,”
merupakan contoh pemahaman penafsiran.

3) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi, yakni
pemahaman ekstrapolasi. Dengan ektrapolasi diharapkan
seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat
membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat
memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus,
ataupun masalahnya.
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Penilaian adalah proses dalam pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana

tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak,. Dengan kata lain, penilaian

berfungsi untuk mengetahui keberhasilan dalam pembelajaan. Dalam hal ini,

parameter keberhasilan belajar menggunakan tes prestasi . Menurut Arikunto (2006:

150-151) metode tes apabila ditinjau dari objek yang dievaluasi atau dites ada

beberapa bentuk dan jenis tes, diantaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tes kepribadian atau personality test, yang digunakan untuk
mengungkapkan kepribadian seseorang. Disini yang diukur
bisa self-concept, kreatifitas, disiplin, kemampuan khusus, dan
sebagainya.

Tes bakat atau aptitude test, yaitu tes yang digunakan untuk
mengukur atau mengetahui bakat seseorang.

Tes intelegensi atau intelligence test yaitu tes yang digunakan
untuk mengadakan estimasi atau perkiraan terhadap tingkat
intelektual seseorang dengan cara memberikan berbagai tugas
kepada orang yang akan diukur intelegensinya.

Tes sikap atau attitude test, yang sering juga disebut dengan
istilah skala sikap, yaitu alat yang digunakan untuk
mengadakan pengukuran terhadap berbagai sikap seseorang.
Teknik proyeksi atau projective technique. Istilah projective
technique ini mulai dipopulerkan oleh L.K. Frank tahun 1949
di dalam bukunya: projective Methods for The Study of
Personality” (Borg & Gall).

Sebagai contoh projective technique, adalah metode tetesan
tinta yang diciptakan oleh Rorschach dan desebut Rorschach
Inkbolt Technique.

Tes minat atau measures of interest, adalah alat untuk
menggali minat seseorang terhadap sesuatu.

Tes prestasi atau achievement test, yaitu tes yang digunakan
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari
sesuatu.

Bentuk dan jenis tes yang diuraikan di atas, dalam penelitian ini digunakan tes

prestasi belajar atau achievement test. Sehingga dalam hal ini yang diukur adalah

pencapaian pemahaman siswa pada kompetensi memahami sistem pengisian.
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Tes yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk pilihan
ganda (tes objektif) terdiri dari lima pilihan. Penilaian berpedoman menggunakan
pedoman penilaiaan skor. Setiap jawaban benar akan mendapat skor 1 dan jawaban
salah akan mendapat skor 0. Dengan pertimbangan sebagai berikut:

a) Tes pilihan ganda memiliki jawaban yang mutlak, jadi dalam pemberian skor
sangat obyektif.

b) Pemeriksaan hasil tes bisa dilaksanakan dengan cepat.

Penyusunan perangkat tes langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut:
a) Materi yang akan dites dibatasi pada aspek-aspek kognitif (pengetahuan) pada

kompetensi memahami sistem pengisian meliputi pemahaman pengertian dan
jenis-jenis sistem pengisian pada mobil, menyebutkan komponen-komponen
sistem pengisian beserta fungsinya, cara kerja sistem pengisian dan masalah yang
terjadi pada sistem pengisian.

b) Menyusun butir soal objektif pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban sesuai
Kisi-kisi dengan indikator yang telah dibatasi. Pilihan soal pilihan ganda ini
dengan pertimbangan sebagai berikut:

1) Bisa mewakili dari materi
2) Bisa dinilai dengan obyektif

3) Kunci jawaban sudah ada, sehingga akan dengan mudah untuk dikoreksi.



Langkah-langkah pembuatan soal sebagai berikut :

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Sesuai dengan silabus

Sesuai dengan kompetensi inti
Mengetahui kompetensi dasar
Mengetahui indikator
Membuat Kisi-kisi

Menentukan item soal berdasarkan C1, C2, dan C3

B. Kajian Penelitian yang Relevan

22

Penelitian tentang Pembelajaran Berbasis Proyek telah dilakukan oleh banyak

peneliti. Contoh penelitian yang telah ada seperti Wawolangi (2013), Purworini

(2006).

Penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran pernah dilakukan

oleh Wawolangi (2013) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis

Proyek (PBP) terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 3 Tondano”.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
prestasi belajar TIK antara siswa yang belajar dengan model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dengan siswa yang belajar
dengan model pembelajaran konvensional. Perhitungan hasil
analisis uji-t membuktikan dimana, terhitung lebih besar tabel yaitu
4,96 > 2,02, dengan derajat kebebasan 38. Rata-rata skor prestasi
belajar TIK siswa yang belajar dengan model pembelajaran
Berbasis Proyek pada kelompok eksperimen adalah 85,25 yang
berada pada kategori tinggi. Rata-rata skor prestasi belajar TIK
siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional pada
kelompok kontrol adalah 71,50 berada pada Kategori Sedang.
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Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Dan perbedaannya adalah
penelitian tersebut dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA), sedangkan peneliti
melakukan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Penelitian berikutnya dari Purworini (2006) Menuliskan Karya Ilmiah
Dengan Judul "Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai Upaya Mengembangkan
Habit of Mind Studi Kasus di SMP Nasional KPS Balikpapan”. Dengan hasil
penelitian sebagai berikut:

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah

melalui evaluasi pencil and paper test diperoleh rata-rata 76,03.

Dan authentic assessment diperoleh rata-rata 76,94. Jika

dibandingkan dengan siswa ajaran sebelumnya yang memiliki

kemampuan setara, diperoleh rata-rata yang cukup signifikan
perbedaannya, yaitu nilai rata-rata siswa yang menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek 76,48 lebih baik dari pada nilai siswa

tahun ajaran sebelumnya yang tidak menggunakan model

pembelajaran berbasis proyek yaitu 66,36. Dengan demikian

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar

siswa sebesar 15,25%.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek. Kemudian perbedaannya adalah
penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari model yang diterapkan
terhadap Habit Of Mind Studi Kasus Di SMP Nasional KPS Balikpapan. Sedangkan

peneliti dalam penelitian dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Proyek

tersebut, dilakukan untuk meningkatkan pemahaman kompetensi sistem pengisian.



24

C. Kerangka Berpikir

Paradigma penelitian merupakan suatu kerangka berpikir yang menjelaskan
bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan perlakuan
peneliti terhadap ilmu atau teori. Kerangka befikir pada penelitian ekspeimen dengan
menerapkan model pembelajaran bebasis poyek adalah muncul beberapa masalah
dalam proses pembelajaran yaitu (1) hanya sekitar 50 % dari jumlah siswa kelas XI
TKR pada kompetensi sistem pengisian yang mendapat nilai rata-rata yang lulus
KKM, (2) proses pembelajaran masih berpusat pada guru, dan (3) siswa kurang aktif
dalam pembelajaran. Kemudian setelah muncul beberapa masalah dalam
pembelajaran maka perlu dilakukan suatu tindakan, yaitu dalam penelitian ini,
menerapkan model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam proses pembelajaran.
Sehingga setelah memberikan tindakan tersebut, diharapkan mendapatkan hasil yang
baik, meliputi (1) siswa lebih tertarik untuk belajar, (2) siswa lebih aktif dalam
pembelajaran, (3) melatih siswa untuk bekerja sama, dan (4) tujuan pembelajaran bisa

tercapai. Kerangka berfikir dapat dilihat pada gambar 2.4.
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Masalah
\ 4
Hanya 50 % dari siswa yang nilainya memenuhi
KKM
Vv
Tindakan
v
Penerapan model pembelajaran berbasis proyek
(project based learning)
b 4
Hasil
\ 4
Tujuan pembelajaran tercapai Yyaitu nilai
memenuhi KKM
Gambar 2.4. Kerangka Berpikir
D. Hipotesis

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dan hasil penelitian yang
relevan maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peningkatan pemahaman

siswa pada kompetensi memahami sistem pengisian dengan menggunakan model

Pembelajaran Berbasis Proyek.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan suatu jenis dan desain penelitian
tertentu dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan memiliki arah sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Jenis metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Sedangkan
desain penelitian yang akan digunakan adalah control group pretest-postest design.
Penggunaan jenis penelitian tersebut bertujuan agar peneliti dapat mengontrol semua
variabel luar yang mempengaruhi eksperimen.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan menggunakan desain
eksperimen dengan melihat perbedaan pretest dan posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Seperti yang telah digambarkan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel Control Group Pretest Postest Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0O, X1 03
Kontrol O, X3 O4

(Arikunto, 2006: 86)
Keterangan:
O1 dan O2 : Pre Test
O3 dan O4 : Post Test
X1 : Penggunaan Pembelajaran Berbasis Proyek.

X2: Penggunaan Pembelajaran Konvensional.

26
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Berdasarkan desain penelitian di atas tersusunlah alur rancangan dalam

penelitian ini. Alur rancangan penelitian ditunjukkan pada gambar 3.1.

Kelas XI Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
(Kompetensi memahami sistem pengisian)

/\

Kelompok A Kelompok B
VL ‘}
Pretest Pretest
v
Perlakuan Menggunakan Perlakuan Menggunakan
pembelajaran pembelajaran berbasis
konvensional proyek

A V}
Posttest Posttest
Analisa ]

!

[ Kesimpulan ]

Gambar 3.1 Alur Rancangan Penelitian
B. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sudjana (2005: 6) Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil

menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai
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karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang
ingin dipelajari sifat-sifatnya dinamakan populasi. Subjek populasi dalam peneliti ini
adalah kelas XI TKR SMK Negeri 10 Semarang yaitu dengan jumlah 85 siswa.
b. Sampel

Menurut Sugiyono (2010: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian yaitu teknik cluster random sampling yaitu pengambilan
sampel penelitian berupa kelompok yang dilakukan secara acak dengan kelas-kelas
populasi yang ada terbagi dalam memiliki homogenitas dan kesamaan rata-rata yang
sama. Salah satu kelas bertindak sebagai kelas eksperimen yakni kelas XI TKR 1
dengan jumlah 28 siswa sedangkan kelas lainnya sebagai kelas kontrol yakni kelas XI
TKR 2 dengan jumlah 28 siswa.
C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu :

1) Variabel bebas: model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning) pada kelas eksperimen dan pembelajaran yang bisa dilakukan guru
pada kelas kontrol.

2) Variabel terikat: Pemahaman kelas XI SMK Negeri 10 Semarang pada
kompetensi sistem pengisian.

3) Variabel kontrol: guru, kurikulum, mata pelajaran, dan waktu tatap muka.



29

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah:

Metode Tes

Menurut Arikunto (2006: 150) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur pada aspek kognitif atau
pemahaman siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode tes yang
digunakan adalah pretest dan posttest.

b. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam Kkegiatan
mengumpulkan data atau informasi agar kegiatan tersebut menjadi mudah dan
sistematis.

Dalam penelitian ini, menggunakan soal tes berbentuk pilihan ganda yang
mencakup materi sistem pengisian yang diajarkan kepada siswa kelas XI TKR. Tes
diberikan sebanyak 2 kali yaitu tes sebelum diberikan perlakuan atau pretest dan tes
setelah diberikan perlakuan atau posttest. Sebelum diujikan pada siswa, dilakukan

serangkaian analisis yang berupa tes validitas.
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Adapun langkah-langkah penelitian dalam menyusun instrumen penelitian
sebagai berikut :
1) Membatasi indikator yang akan diujikan
Indikator-indikatornya meliputi
a. Menjelaskan pengertian dan jenis-jenis sistem pengisian pada mobil
b. Menyebutkan dan menjelaskan fungsi dari komponen-komponen sistem
pengisian
c. Menjelaskan cara kerja dari sistem pengisian
d. Memahami masalah yang sering terjadi pada sistem pengisian
2) Merumuskan Kisi — kisi instrument

Table 3.2 Kisi-kisi soal

Indikator C1 C2 C3 Jumlah % Keterangan
Soal

Memahami 2 2 3 7 23,3 C1 =Ingatan
pengertian dan
jenis-jenis
sistem pengisian C3 = Penerapan
pada mobil

C2 = Pemahaman

Memahami 9 1 1 11 36,7
komponen-

komponen

sistem pengisian

beserta

fungsinya

Memahami 3 4 1 8 26.7
cara kerja
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sistem pengisian

Memahami 2 1 1 4 13,3
masalah yang
sering terjadi

pada sistem
pengisian
JUMLAH 16 8 6 30 100
C1 C2 C3
No. Soal 1,2,3,4,6,7,8,9,10,11, 13,14,15,22,23,24,25,26 5,16,17,18,21,30
12,19,20,27,28,29

3) Menentukan tipe soal berupa pilihan ganda dengan 5 pilihan

4) Menentukan jumlah soal yang akan diujikan yaitu sebanyak 30 soal

5) Menentukan waktu untuk mengerjakan soal uji coba soal yaitu sebelum pretest
dilaksanakan dan diuji cobakan kepada kelas X1I TKR yang telah mendapatkan
materi kompetensi sistem pengisian.

6) Menganalisis hasil uji coba instrument.

7) Butir soal valid maka dapat dipakai untuk mengambil data.

E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006:168). Instrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen mempunyai validitas rendah

berarti tingkat kevalidannya rendah. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
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instrumen tersebut mampu mengukur apa yang diinginkan oleh peneliti. Agar tujuan
dari penelitian dapat tercapai dengan menggunakan tes yang telah valid untuk bidang

ini. Validitas yang hendak diamati meliputi:

a. Validitas Butir Soal
Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus korelasi point

biserial yaitu sebagai beikut

(Arikunto, 2006: 283)
Keterangan:

hnis = koefisien Korelasi point biserial

p = proporsi siswa yang menjawab benar pada tiap butir soal
q = proporsi siswa yang menjawab salah = 1-p

M, = rata-rata skor siswa menjawab benar pada butir soal

Mt  =rata-rata skor seluruh siswa

St = standar deviasi skor total

Kriteria

Apabila rppis > I'aner, Maka butir soal valid.
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Hasil analisis validitas butir soal, dari 30 soal uji coba didapatkan sebanyak
30 soal yang valid dan 0 soal yang tidak valid.
b. Daya beda

Analisis daya beda, bertujuan untuk melihat kemampuan soal yang
membedakan antara siswa yang kemampuannya di atas rata-rata dengan siswa yang

kemampuannya di bawah rata-rata, dengan rumus:

By  Bp
D=——-—=P,—P
Ja JJ:] A B
(Arikunto, 2013: 228)
Keterangan:

D : daya pembeda soal

BA : banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok atas
BB : banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah
Ja : jumlah siswa pada kelompok atas

Jb : jumlah siswa pada kelompok bawah

Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Interval Kriteria
D:0,00-0,20 Jelek (poor)
D:0,21-0,40 Cukup (satisfactory)
D:0,41-0,70 Baik (good)
D:0,71-1,00 Sangat baik (excellent)

(Arikunto, 2013: 232)
Hasil analisis daya beda soal dari data ujicoba soal yang telah dilakukan,

diperoleh hasil 2 soal dengan kriteria jelek, 11 dengan kriteria sedang, dan 7 soal

dengan kriteria baik.



34

c. Tingkat kesukaran (TK)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.

Untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu soal rumus yang digunakan adalah:

(Arikunto, 2013: 223)

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab benar
Js = Jumlah seluruh peserta tes
Interval tingkat kesukaran soal dapat diketahui pada Tabel 3.3.

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Interval Kriteria
P =0,00 - 0,30 Sukar
P=0,31-0,70 Sedang
P=0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2013: 225)

Hasil analisis taraf kesukaran dari data ujicoba soal yang telah dilakukan, diperoleh
hasil 2 soal dengan kriteria sukar, 20 dengan kriteria sedang, dan 8 soal dengan

kriteria mudah.
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2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah keajekan atau konsestensi. Hasil tes dikatakan memiliki
reliabilitas tinggi jika memberikan hasil yang relatif tetap apabila digunakan pada
kesempatan lain. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus KR-21 dengan

rumus:

o= (=3) (- )

(Arikunto, 2006:189)

Keterangan:

ra = reliabilitas soal

M = rata-rata skor total

k = banyaknya butir soal
Vi = varians skor total
Kriteria

Apabila i1 > rgpe, maka tes dikatakan reliabel.
Berdasarkan data hasil perhitungan dengan rumus K-R 21, uji coba instrumen
mempunyai nilai r;; = 1,149 dan rgpe = 0,325, Karena ry; > rgpe maka dapat

disimpulkan bahwa soal reliable.

F. Teknik Analisis Data
a. Analisis Tahap Awal (pretest)

Analisis tahap awal digunakan untuk mengetahui keadaaan awal populasi.
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Pada analisis tahap awal digunakan tiga uji, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji kesamaan rata-rata kelas dalam populasi.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal

atau tidak normal. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai

2 (0i — Ei)?
Ei

(Sudjana, 2005: 273).

berikut:

Keterangan:
x? = chi kuadrat
Oi = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan

K= banyaknya kelas
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: H diterima jika thnung< 2oy

dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (k-3), yang berarti bahwa distribusi
data normal.
2) Uji Homogenitas

Syarat digunakannya teknik cluster random sampling ialah apabila semua
kelas yang ada dalam populasi memiliki homogenitas yang sama dan memiliki rata-

rata yang sama. Oleh karena itu sebelum teknik cluster random sampling digunakan,
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maka dilakukan uji beberapa homogenitas populasi. Uji kesamaan beberapa
homogenitas dilakukan dengan uji Bartlett. Rumusnya sebagai berikut:

1) Varians gabungan dari semua sampel :

§?=@Em-1SH /X - 1)

2) harga satuan B dengan rumus :
B = (log sHX(m; — 1)
Ternyata bahwa untuk uji Bartlett diunakan statistik chi-kuadrat
x? = (In10){B — Y.(n; — 1)log S?}
(Sudjana 2005: 263)
Keterangan:
S? = variansi masing-masing kelas
S? =variansi gabungan
n; = banyaknya anggota dalam kelas/kelas
B = koefisien Bartlett
¥* = harga konsultasi homogenitas sampel
Ho : o1 = o, populasi memiliki varians tidak berbeda
H: : o1 # o,° populasi memiliki varians berbeda
Tolak hipotesis Ho jika x* > %* 1-1) dengan taraf signifian 5%, besarnya

a-ak-1) didapat dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1-a) dn dk = (k-1).

b. Analisis Tahap Akhir
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Setelah diberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka perlu adanya tes untuk mengambil data hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Dari data hasil belajar tersebut kemudian dianalisis
dan dibandingkan untuk mengetahui mana yang hasilnya lebih baik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data yang digunakan adalah :

1) Menghitung rata — rata nilai

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
pemahaman siswa saat menggunakan metode konvensional dengan Pembelajaran
Berbasis Proyek. Untuk tujuan tersebut, maka akan dibandingkan rata — rata hasil

belajar dari kedua metode tersebut dengan menggunakan rumus :

P Zfl..XL
Xfi
(Sudjana, 2005: 67)
Keterangan :
X = Mean / nilai rata — rata
Fi = frekuensi kelas
Xi = Tanda kelas interval

2) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak normal. Hipotesis yang diajukan:

Ho : data berdistribusi normal
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Ha : data tidak berdistribusi normal
Uji normalitas data akhir menggunakan rumus, langkah-langkah, dan kriteria
pengujian sama seperti uji normalitas pada analisis data tahap awal.
3) Uji homogenitas/uji kesamaan dua varian
Uji homogenitas dilakukan, untuk mengetahui bahwa kedua kelas (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) memiliki varians yang sama atau penguasaan yang
homogen. Rumus yang digunakan adalah :

Varians terbesar

" Varians terkecil

(Sudjana, 2005: 250)

Kriteria pengujian ialah H diterima jika harga Foerswive) < F < Fogosniv2)
(dengan derajat kebebasan vl = nl-1 dan v2 = n2-1 yang berarti varians data
kelompok eksperimen sama dengan varians data kelompok Il sehingga rumus yang
digunakan dalam uji perbedaan dua rata-rata adalah rumus t. Untuk nilai selain itu H
ditolak.
4) Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang
diajukan. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji perbedaan dua rata-rata
satu pihak kanan. Data yang digunakan yaitu nilai hasil belajar kognitif (post test)
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedan rata-rata nilai pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahapan uji ini menggunakan uji perbedaan dua
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rata-rata satu pihak, yang berbeda adalah hipotesis yang digunakan yaitu sebagai

berikut:

Ho : ada peningkatan pemahaman siswa pada kompetensi memahami sistem
pengisian dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek

Ha : tidak ada peningkatan pemahaman siswa pada kompetensi memahami sistem

pengisian dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek

Adapun rumus yang digunakan jika varians kedua kelompok sama adalah

sebagai berikut :

X X
=
S n_l + n—z
dengan
|y = 1)S2 + (n, — 1)S?
5= ng+n, —2
(Sudjana, 2005: 239)
Keterangan :

x1 = nilai rata-rata kelompok eksperimen

X, =nilai rata-rata kelompok kontrol

n; = banyaknya subyek pada kelompok eksperimen
n, = banyaknya subyek pada kelompok kontrol

SZ =varians data pada kelompok eksperimen
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SZ =varians data pada kelompok kontrol
S =varians gabungan
Kriteria pengujian adalah: terima Hp jika —t;.1p o <t <ty 14 dimanat; .,
didapat dengan daftar distribusi t dengan dk = (ny + n, — 2) dan peluang (1 — % a).

Untuk harga harga t lainya Ho ditolak (Sudjana, 2005: 239-240).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
kompetensi memahami sistem pengisian memiliki kriteria yang signifikan dan
perbedaan rata-ratanya menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran  berbasis proyek mengalami  peningkatan
pemahaman.

2. Kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran berbasis proyek memperoleh
rata — rata nilai pada kompetensi memahami sistem pengisian sebelum perlakuan
sebesar 48,96. Kemudian setelah mendapatkan perlakuan memperoleh rata-rata
nilai sebesar 80,25. Dan rata-rata nilainya mengalami peningkatan 63,9% yaitu
sebesar 31,29. Sedangkan rata-rata nilai pada kelas kontrol sebelum dilakukan
perlakuan sebesar 46,46. Kemudian setelah dilakukan perlakuan memperoleh
rata-rata nilai sebesar 72,82, dan rata-rata nilainya mengalami peningkatan

56,7% yaitu sebesar 26,36.
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B. Saran

Mengingat penggunaan  pembelajaran  berbasis  proyek terbukti
meningkatkan pemahaman siswa pada kompetensi memahami sistem pengisian
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Kepada guru disarankan untuk
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis
proyek, agar didapatkan hasil yang lebih baik. Kepada siswa dalam pembelajaran
disarankan agar bisa bekerja dalam kelompok dan bisa berkolaborasi dengan siswa

yang lain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN 1

Daftar Nilai Ulangan Semester Gasal Kelas XI SMK N 10 SEMARANG
Tahun Pelajaran 2014/2015
Mata pelajaran : Paket Keahlian Kelistrikan Dasar

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
NO KODE NILAI NO KODE NILAI
1 e-18 57 1 k-13 56
2 e-28 58 2 k-14 58
3 e-19 60 3 k-25 59
4 e-6 60 4 k-24 60
5 e-1 60 5 k-27 60
6 e-9 62 6 k-11 61
7 e-20 62 7 k-19 61
8 e-3 64 8 k-23 64
9 e-21 67 9 k-2 67
10 e-26 69 10 k-26 68
11 e-4 70 11 k-15 70
12 e-7 70 12 k-20 71
13 e-10 71 13 k-7 71
14 e-27 72 14 k-10 73
15 e-13 75 15 k-9 75
16 e-24 76 16 k-12 75
17 e-2 77 17 k-1 75
18 e-5 77 18 k-4 77
19 e-11 78 19 k-5 77
20 e-14 78 20 k-6 78
21 e-8 79 21 k-18 79
22 e-22 80 22 k-21 79
23 e-25 80 23 k-28 80
24 e-23 80 24 k-8 80
25 e-15 81 25 k-17 81
26 e-12 81 26 k-16 83
27 e-17 83 27 k-22 83
28 e-16 84 28 k-3 85
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LAMPIRAN 2
Daftar nama siswa uji coba soal
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LAMPIRAN 3

KISI-KISI SOAL

Indikator

C1 C2

C3 Jumlah
Soal

%

Keterangan

Memahami
pengertian dan
jenis-jenis sistem
pengisian pada
mobil

3 7

23,3

C1 = Ingatan
C2 = Pemahaman

C3 = Penerapan

Memahami
komponen-
komponen
sistem pengisian
beserta
fungsinya

36,7

Memahami cara
kerja sistem
pengisian

26.7

Memahami
masalah yang
sering terjadi
pada sistem
pengisian

13,3

JUMLAH

16 8

100

C1

Cc2

C3

No. Soal

1,2,3,4,6,7,8,9,10,11,
12,19,20,27,28,29

13,14,15,22,23,24,25,26

5,16,17,18,21,30
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LAMPIRAN 4

SOAL TES PEMAHAMAN SISTEM PENGISIAN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Mata Pelajaran : Sistem Pengisian
Satuan Pendidikan : SMK
Alokasi Waktu : 90 menit

PETUNJUK PENGISIAN

1. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban

2. Jawablah soal-soal berikut dengan cara menyilang salah satu huruf pada
lembar jawaban
A X C. D. E.

3. Cara mengganti jawaban yang salah
A B C. D. P-4

4. Periksalah jawaban sebelum diserahkan kepada pengawas

5. Selamat mengerjakan.

Kerjakan soal-soal berikut dengan benar pada lembar jawaban yang tersedial

1.

Sistem kelistrikan pada kendaraan yang memiliki fungsi menyediakan atau
menghasilkan arus listrik yang nantinya dimanfaatkan oleh komponen kelistrikan
pada kendaraan dan sekaligus mengisi ulang arus pada baterai adalah ...

a. Sistem pengapian

b. Sistem starter

c. Sistem pengisian

d. Sistemac

e. Sistem kelistrikan bodi

Sumber arus listrik utama pada kendaraan adalah. ..

a. Accu

b. Alternator

c. Rotor

d. Sekering

e. Motor starter

Apabila sebuah battery memiliki 6 sel, dan berkapasitas 12 volt, maka tegangan
setiap sel dari battery tersebut adalah ...

a. 2volt

1 volt

3 volt

6 volt

12 volt

® oo o
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4. Menurut jenisnya, sistem pengisian yang sering dijumpai pada kendaraan yaitu
Sistem pengisian konvensional dan sistem pengisian IC

b. Sistem pengisian konvensional dan sistem pengisian konduktor

c. Sistem pengisian IC dan sistem pengisian otomatis
d
e

i

. Sistem pengisian konvensional dan sistem pengisian mekanis
Sistem pengisian konvensional dan sistem pengisian tradisional
5. Salah satu komponen sistem pengisian yang berfungsi untuk merubah energi
mekanis yang didapatkan dari mesin menjadi tenaga listrik adalah...
a. Transformator
b. Resistor
c. Regulator
d. Transistor
e. Alternator
6. Perhatikan gambar konstruksi Alternator tipe konvensional di bawah ini, nomor 1,
2, dan 11 secara berurutan bernama. ... ‘ »
Puli, Kipas, rotor
Dioda, cincin gesek, stator
Dioda, sikat arang, rotor
Stator, dioda, rotor
Dioda, sikat arang, stator

P00 T

7. Perhatikan gambar konstruksi Alternator tipe IC regulator di bawah ini, nomor 6,
9, dan 13 secara berurutan bernama. ..

Puli, kipas, rotor.

Bearing, slip ring, ic regulator

Ic regulator, slip ring, bearing

Stator, dioda, rotor.

Dioda, sikat arang, stator.

®o0 o




10.

11.

12.
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Perhatikan gambarpada soal nomor 7. Terminal B pada alternator ditunjukkan oleh

nomor. ..
a. 4

aoo
~N o O1

e.

Komponen dari alternator yang berfungsi untuk menyearahkan arus AC menjadi
DC adalah ...

a. Rotor

b. Resistor

c. Dioda

d. Sikat arang

e. Puli

Komponen utama dari alternator yang bisa berputar berfungsi menjadi magnet
adalah

a. Rotor

b. Resistor

c. Rectifier

d. Sikatarang

e. Puli

Komponen alternator yang berfungsi untuk menerima arus listrik dari brush dan
menyalurkan ke rotor adalah ...

Stator

Slip ring

Dioda

Puli

. Rotor

Komponen dari sistem pengisian yang berfungsi untuk memutus, menyambung,
memperbesar, dan memperkecil tegangan yang masuk ke batrai dari alternator
adalah...

a. Regulator

Transformator

Diode

Stator

Rotor

®oo0 o
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13. Terminal yang terdapat pada regulator tipe konvensional antara lain adalah...
a. IG,N

b. F, E
c. LB
d IG,B

e. Jawaban a, b, ¢, dan d benar
14. Yang membedakan antara pengisian konvensional dan pengisian IC adalah
a. Pengisian konvensonal menggunakan regulator dan pengisian IC tidak
b. Pengisian IC menggunakan alternator, sedangkan pengisian konvensional
tidak
c. Pengisian konvensional menggunakan IC regulator dan pengisian IC tidak
d. Pengisian IC menggunakan regulator dan pengisian konvensional
mengunakan IC regulaor
e. Sama-sama menggunakan IC regulator
15. Ciri dari pengisian IC antara lain kecuali .
a. Ukuran dari alternator lebih besar darl pada alternator konvensional
b. Rangkaian dari sistem pengisian lebih mudah
c. Ukuran dari alternator lebih kecil dari pada alternator konvensional.
d. Penempatan regulator menjadi satu dengan alternator
e. Ukuran alternator kecil
16. Fungsi dari IC regulator adalah ...
a. Untuk menjaga tegangan output alternator agar tetap konstan
b. Sebagai pengaman agar tidak terjadi kebakaran
c. Sebagai indikator
d. Sebagai sumber arus
e. Sebagai pengaman agar tidak terjadi hubungan singkat
17. Dibandingkan dengan alternator yang memakai regulator tipe kontak point,
alternator dengan IC regulator mempunyai keuntungan ...
a. Tahan terhadap getaran dan tahan lama
b. Tegangan output lebih stabil
c. Tahanan kumparan rotor lebih kecil
d. Arus yang dihasilkan alternator dapat diperbesar
e. Jawaban a, b, c, dan d benar
18. Selain memiliki keuntungan, sistem pengisian dengan menggunakan IC regulator
juga mempunyai kerugian, yaitu ...
Tahan terhadap getaran dan tahan lama
Tegangan output lebih stabil
Harganya mahal dan kurang tahan terhadap tegangan dan panas yang tinggi.
Arus yang dihasilkan alternator dapat diperbesar
Ukuran alternator besar

®oo0 o



19. Gambar di bawah ini merupakan gambar dari...

® 00T

20. Gambar di bawah ini merupakan gambar dari..

®oo0ow

Kumparan

L

Stator

XXX

'
.

i | Kumparan Medan

B IC Regulh-{qr

Rangkaian pengisian konvensional

Rangkaian pengisian kombinasi
Rangkaian pengisian jenis IC regulator tipe A
Rangkaian pengisian jenis IC regulator tipe B
Rangkaian pengisian jenis IC regulator tipe M

Rangkaian pengisian konvensional

Rangkaian pengisian kombinasi
Rangkaian pengisian jenis IC regulator tipe A
Rangkaian pengisian jenis IC regulator tipe B
Rangkaian pengisian jenis IC regulator tipe M

Fuse

Fuse

pe Warning lam

i
f

1
*--------JM. I

-
8
-~ d

|

r
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21. Pada saat mesin mobil bekerja, maka sistem pengisian juga bekerja. Yang terjadi
pada lampu indikator dari sistem pengisian adalah ..

a.

®oo0o

Menyala terang
Menyala redup
Berkedip

Mati

Menyala

22. Gambar di bawah ini merupakan gambar rangkaian cara kerja sistem pengisian
pada saat kondisi...

P00 o

Fuse

—®
\]Ji

yonms uoniub)

¥ 3

ke

4

:Lz ¥

Stator coils_|

| | Rotor coil
&

R e ) S I J
Alternator Regulator

Mesin putaran tinggi

Mesin putaran sedang

Mesin putaran stasioner

Saat kunci kontak OFF mesin belum menyala
Saat Kunci Kontak “ON” Mesin Belum Menyala

Fusible
link

——H—ago—

Battery

It
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23. Perhatikan gambar pada soal nomor 22, urutan arus yang ke lampu indicator
adalah ...

a.

Terminal + baterai —» Fusible Link —» Kunci kontak —» Fuse —»Lampu
indicator

Terminal L regulator —» Kontak PO —» Kontak P1 —» Massa

Terminal + baterai —» Fusible Link —» Kunci kontak —» Fuse —»Lampu
indicator

Terminal L regulator —» Kontak PO —» Kontak P2 —» Massa

Terminal + baterai —» Fusible Link —» Kunci kontak —» Fuse —»Lampu
indicator

Terminal L regulator —» Kontak PLO —» Kontak PL1 —»> Massa

Terminal + baterai —» Fusible Link —» Kunci kontak —» Fuse —»Lampu
indicator

Terminal L regulator —» Kontak PO —» Kontak P1

Terminal + baterai —» Fusible Link —» Kunci kontak —» Fuse —»Lampu
indicator

Terminal IG regulator —» Kontak PO —» Kontak P1 —» Massa

24. Gambar di bawah ini merupakan gambar rangkaian cara kerja sistem pengisian
pada saat kondisi...

®o0 o

Y Ims uoniuf)

Fusible

ink

Requlator

E
—0—6 J ®— | I

Alternator

Voltage regulator Voltage ralay

Mesin putaran tinggi

Saat mesin menyala kecepatan rendah ke kecepatan sedang
Mesin putaran sedang ke tinggi

Saat kunci kontak OFF mesin belum menyala

Saat Kunci Kontak “ON” Mesin Belum Menyala

i
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25. Perhatikan gambar di bawah ini. Pada saat mobil kecepatan tinggi PLo menempel
dengan PL; dan Po juga menempel dengan P, disebabkan oleh ...

Fu-_;.::‘_‘ 4

Fuse |\
i.— —-(16\}%»: /\’.‘rv ?

/\'Imr varn mllr

S— W gy

x!}—ﬂ»:ﬁ
|'+'4-- Saie

Resistor melemah
Tidak terjadi kemagnetan pada voltage regulator dan voltage relay
Massa menghilang
Terjadi kemagnetan pada voltage regulator dan voltage relay
Terjadi kemagnetan pada regulator dan relay
ternator berisik, biasanya disebabkan karena..
Resistor melemah
Tidak terjadi kemagnetan pada voltage regulator dan voltage relay
Bearing pada alternator rusak, dudukan alternator kendor, flens puli alternator
bengkok
Terjadi kemagnetan pada voltage regulator dan voltage relay
e. Terjadi kerusakan pada perkabelan
7. Tegangan standart yang dihasilkan alternator mobil pada umumnya adalah
13 volt sampai 15,2 volt
5 volt sampai 10 volt
10 volt sampai 13 volt
12 volt sampai 13 volt
8 volt sampai 12 volt

26.

copZeacow

o

o

® oo o



28. Aki

67

akan terjadi reaksi kimia yang berlebihan sehingga aki menjadi panas dan

bertekanan tinggi. Hal tersebut dikarenakan...

a.
b.
C.
d.
e.

29. Apa

Overload
Loading
Undercharge
Overcharge
Overlap

bila tegangan yang dihasilkan alternator dibawah standart, maka hal itu diebut

dengan...

PO T

30.

® o0 oo

Overload
Loading
Undercharge
Overcharge
Overlap

ermasalahan apa yang muncul ketika mobil mengalami undercharge

Air aki akan cepat habis

Terjadi konsleting pada rangkaian sistem pengisian

Tekanan pada aki menjadi tinggi

Terjadi reaksi kimia yang berlebihan pada aki

Aki kekurangan listrik, sehingga mesin ti dak dapat di starter
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LAMPIRAN 5

LEMBAR JAWABAN SOAL

NILAI

Nama

No. Absen
Kelas
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LAMPIRAN 6

KUNCI JAWABAN SOAL

11.B
12. A
13. E
14. A
15. A
16. A
17. E
18.C
19.E
20. A
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LAMPIRAN 7

LEMBAR JAWABAN SOAL

NILAI

(o aris

Nama

| ABDuL
1

No. Absen

Kelas
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LEMBAR JAWABAN SOAL

v Sakviaiion
Tee. 1

: Hg
S
z5l

No. Absen
Kelas

Nama
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LAMPIRAN 8

TABEL ANALISIS DATA
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LAMPIRAN 9

Keterangan:

M, = Rata-rataskor total yang menawab benar pada butir soal
= Rata-rats skor total

« Standart dewiasi skor total

= Proporyi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal

™,
S
P
q Propors| siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal

"

APAbila 1y, Mgy, Maka butlr soal valid.
Pechitungan

Barkut it conoh perhdngan pada bute soal na 1. selanutnys
untuk butir sGal yang ksin diitung dengan cara yang sama. dan
dpermieh seperti pada \abel analbsis butr soal.

Butir soal | Skor Total
No | Kode |~ 1) W ¥ Xy
1 Ue-1 ' an il ™
2 Ve-2 1 rd mw -
3 ue-3 1 20 TS »
« G4 1 n irel r
A wi-s 1 » o 2
] uce 1 2% oS 29
T uc-7 1 26 76 %
L) uca 0 20 400 o
9 uce 1 22 484 2
10 | ucw 0 2 00 o
1" | ucn 1 2 =29 .23
12 | uciz 0 2 441 0
m | vcis 1 » 400 2
14 | ULc-44 0 22 a4 0
15 | Uoas 1 22 A n
18 | Uc-1e 1 b ] 4 n
"7 LCar 1 L Ad o
| uc-1s 1 AL} 240 "
w | ueie \ 10 0 "
20 | VC-20 0 12 164 0
A UC-21 1 L) 24 1
u | uveaz 0 W 100 o
n | e \ 19 1 L
4 Ve-24 o 12 “e ll
2% | e 1 L) 190 “
M | ues 0 10 100 0
r | vea Q 1" 124 1
2 | ucas a 13 188 [
| uc2e a 13 180 o
a0 | ucso a 15 ns o
| uem 0 12 144 a
a2 | uwes o o 81 0
23 UC-33 0 12 144 0
b UE-34 u kAl n o
% UC-25 o 14 190 0
3 | Lo 1 7 4 7
r -7 0 13 156 o
LR ) 0 W n 0
Jumiah 19 670 13248 a11

74



75

Herdasarkan tabel tersebut diperoleh:

Jurniah skor total yang menjawab benar pada no 1
Banyaknya siswa yang menjewab benar pada no 1
411
1%

= 1163

. Jumish skoe total
Batiyaknys siwa
670
38

M

1763

Jumizh skor yang menjawab beoar pada no 1
Banyaknya siswa

19
38

0.50
q = 1—p+ 1 — 05 « 050

[670)%
13248 7

§ = J——z6u
\

: 2163 — 17.63 0.50
o 5.14 0.50

= 0651

Pada u = 5% dengan n = 38 diperoleh r tabel =(0.325
Xareria rpbis > r tabel, maka soal no 1 valid,
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LAMPIRAN 10
Perhitungan Reliabiiitas Instrumen

Rumus:
T, = k ] s’ - 2 m

i E s3
Keterangan!
Kk i Banyaknya butir s0al
Ipg :  Jumlah daripq
e : Varians tatal
Kriteria

Apabila ryy > ( uou. Maka instrumen terssbut rallabel,

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:

ipq = pPq + pq: + PQs *.00F Pqzs
= 02500 + 02493 + 02438 +,..+ 0.2251
= 63338
7
13248 - ‘6;;“
2 3 = 3
§ % 57.178
: 5 30 ) 572178 - 6334
M 30- 1) -57.178
= 1149

Pada o » 5% dengan n = 38 diperoleh r tabel = 0,325
Karena ryy > ryg, maka dapat disimpulkan bahwa Instrumen tersebut reliabel



LAMPIRAN 11
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal
Rumus
K=2BatBg
IS, +J38,
Keterangan;
K Indeks kesukaran
18a Jumiah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
1By Jumlah yang benar pada butlr soal pada kefompok bawah
15, Banyaknya siswa pada kelompok atas
15 Banyaknya siswa pada kelompok bawah
Kriterta
Interval IK Kriteria
000 < K < 030 Sukar
030 < K < 0.7 Sedang
070 < K < 100 Mudah

Berikut Ini contoh perhitungan pada butlr soal no 1, sefanjutnya untuk butr scal yang Eain
dihltung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel anallsis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 uc-1 1 1 Uc-20 a
2 uc.2 1 2 UC-21 1
3 uc-3 1 3 ut-z2 ]
¢ uca 1 4 UC-23 1
H ue-s 1 5 uc.24 []
3 uCa 1 o UC-26 1
7 uc-7 1 7 uc-28 0
1] (=) 0 [ uc-27 D
9 uc-e 1 L] Ve-28 0
10 UC-0 0 10 UC-29 0
n ue-1 1 1 UC.30 [}
12 UC-12 0 2 UC-31 )
E) yUC-13 1 " ucsz 0
" UC-14 0 14 uc-3 a
1% uc-18 1 15 UC-3a 0
10 uc-16 1 18 UC-35 0
L4 Uty 1 17 UC-36 1
18 uc-18 1 10 e-37 D
"M ucE 1 19 UC-38 0
Jumiah 15 Jumlah 4
15 + 4
IX = 38
= 0.500

Berdasarkan kritena, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang sedang
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LAMPIRAN 12
Parhitungan Daya Pembeda Soal
Rumus
> L
JSA-‘B.
Keterangan:
DOP : DayaPembeda
B, : Jumlahyang benar pads butir soal pada kelompok atas

18s  :  lumlah yanrg benar pada butir soaf pada kelompok bawah
15, . Banyaknya siswa pada kelompok atas

Kritaria

Interval OP Kriteria
000 < P = 02 Jelek
020 < DP < D40 Cukup
040 < oF < 070 Baik
0.70 < pp < 100 Sangot Balk
Perhitungan

Bankut i contoh perhifungan pada butir soal no 1, selanjutnys untuk butir soal yang kain dibiiung

dengan cara yang sama, dan dipercieh seperti pada tabel analsis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 e ' 1 Uc-20 [}
2 uc2 T 2 uca 1
3 uc-3 1 3 JC-22 ]
4 Uc4 1 Kl Ue-23 1
5 uc-s 1 3 uc2« o
n V] 1 o uc-28 ]
7 Uc-7 1 ’ UG-8 0
[ (€l ] e L] ue-x o
1] uc-9 1 ] uc-2e 0
W UG- ] i} uc-2 L]
" (AT ' 1" uc-3 a
1z ue2 0 i uca 0
° uc-13 1 13 ucs2 0
14 uc-4 a L Uc-33 0
15 uc-1s Y 15 34 [
" UC-18 1 " [Ee8] 0
1 uC-AT 1 " UC-30 '
" utae \ " Ue-3r 0
19 UC-11 1 19 ucas 0
Jumiah 15 Jumiah 4

1% - Bl
DpP . Ty
« 0.

Bardasarkan kritérla, maka soal no t mempunyai daya pembeda cukup
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LAMPIRAN 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SMKN 10 SEMARANG
Mata Pelajaran : Sistem Pengisian

Bidang Keahlian : Otomotif,

Paket Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan
Tingkat / Semester : X1/ Genap

Materi Pokok : Sistem pengisian

Alokasi Waktu :5x 4 jp (5 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 Lingkungan hidup dan sumber
daya alam sebagai anugrah
Tuhan yang maha Esa harus
dijaga keletarian dan
kelangsungan hidupnya.

1.2 Pengembangan dan penggunaan
teknologi  dalam  kegiatan
belajar harus selaras dan tidak
merusak dan mencemari
lingkungan, alam
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Kompetensi Dasar

Indikator

2.1

Menunjukkan sikap cermat dan
teliti dalam menginterpretasikan
dan mengidentifikasi
pemeliharaan sistem kelistrikan,
sistem pengapian, sistem starter,
sistem pengisian

2.2

Menunjukkan sikap cermat dan
teliti dalam memahami dan
membaca simbol-simbol sistem
kelistrikan, system pengapian,
sistem starter, sistem pengisian.

2.3

Menunujukkan sikap disiplin
dan tanggung jawab dalam
mengikuti langkah-langkah
kerja sesuai dengan SOP

2.4

Menunjukkan sikap peduli
terhadap lingkungan melalui
kegiatan yang berhubungan
dengan pemeriksaan, perawatan
dan perbaikan sistem
kelistrikan, sistem pengapian,
sistem starter, sistem pengisian
kendaraan ringan

3.4

Memahami Sistem Pengisian

34.1

3.4.2

3.4.3
344

Menjelaskan pengertian dan jenis-jenis sistem
pengisian pada mobil

Menyebutkan dan menjelaskan fungsi dari
komponen-komponen sistem pengisian
Menjelaskan cara kerja dari sistem pengisian
Memahami masalah yang sering terjadi
pada sistem pengisian

C.

D.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menyadari adanya keteraturan sistem pengisian sebagai wujud kebesaran

Siswa dapat menunjukan sikap positip (individu dan sosial) dalam diskusi kelompok
Siswa dapat menunjukkan perilaku dan sikap menerima, menghargai, dan

Siswa dapat memahami pengertian dan macam —macam sistem pengisian pada mobil
Siswa dapat memahami komponen-komponen sistem pengisian beserta fungsinya

Tuhan YME.
2.
3.
melaksanakan kejujuran, ketelitian, disiplin dan tanggung jawab
4.
5.
6. Siswa dapat memahami cara kerja sistem pengisian
7

Materi Pembelajaran

. Siswa dapat memahami masalah yang sering terjadi pada sistem pengisian

1. Pengertian, nama,fungsi dan cara kerja sistem pengisian
2. Diagnosa gangguan sistem pengisian sesuai SOP




E. METODE PEMBELAJARAN:

1. Metode Pembelajaran

2. Model Pembelajaran : Project based learning

3. Pendekatan
F. MEDIA/ALAT

Pembelajaran : Scientific

1. Lembar kerja siswa
2. Bahan tayang/power point
3. Lembar penilaian
F. Alat, Media Dan Sumber Belajar

1. Alat/bahan

aki
2. Media

3. Sumber belajar

: Bahan tayang, Power point,

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 :

: Diskusi, presentasi, penugasan, demontrasi
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. Laptop, LCD, Engine stand, alternator, regulator,

: New Step 1 Toyota; New Step 2 Toyota, Internet

berdoa, menanyakan kabar siswa.

Siswa merespon salam dari guru dengan
menyenangkan dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi siswa

Guru memeriksa daftar hadir sebagai sikap
disiplin

Guru menjelaskan garis besar tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari.

Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi
yang akan dipelajari.

Guru menumbuhkan motivasi internal dalam diri
siswa.

Guru menjelaskan tentang pembelajarab berbasis
proyek yang akan digunakan untuk pembelajaran
sistem pengisian ini

Guru membagikan soal pretes pada siswa

Siswa mengerjakan soal pretes dengan tertib

Guru membagi siswa dua kelompok dan
membagikan lembar diskusi ringan.

Kegiatan Kegiatan Waktu Keterangan
15
Pendahuluan | e  Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, | menit
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Kegiatan Kegiatan Waktu Keterangan

Kegiatan Inti | Mengamati 150

e Mencari sumber bacaan dan membaca tentang | menit
sistem pengisian.

Menanya

e Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
sistem pengisian dan proyek

Pengumpulan data

e Mendiskusikan bersama kelompok masing-masing
tentang lembar diskusi yang diberikan oleh guru

Mengasosiasi

e Siswa duduk sesuai kelompok masing-masing dan
diskusi ringan bersama teman kelompoknya.

Mengkomunikasikan

e Siswa perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil diskusi awal bersama kelompok terkait
sistem pengisian.

Penutup e Guru membimbing peserta didik untuk | 15
menarik kesimpulan dari pembelajaran yang | menit
telah dilakukan.

e Guru mengingatkan tentang proyek yang
akan dibuat, meminta siswa untuk belajar
lagi di rumah tentang sistem pengisian

o Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam

Pertemuan 2

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi Keterangan
Waktu
Awal e Guru membuka pelajaran dengan memberi 15 menit

salam, berdoa, menanyakan kabarsiswa, dan
mengecek presensi siswa

e Guru mengkondisikan kelas, agar siswa duduk
sesuai dengan kelompoknya, dan siap menerima
pelajaran

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai hari ini

e Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi
yang akan dipelajari.

e Guru menumbuhkan motivasi internal dalam
diri siswa.
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Inti Mengamati 150 menit
e mencari sumber bacaan dan membaca tentang
sistem pengisian.
e Siswa mengamati tayangan gambar dari guru
Menanya
e Mengajukan pertanyaan tentang gambar yang
ditayangkan mengenai sistem pengisian
Pengumpulan data
e Mendiskusikan hasil bacaan dan tayangan
gambar mengenai sistem pengisian.
e Mendiskusikan sesuai job yang diberikan
masing-masing kelompok dan membuat laporan
sementara
e Kelompok 1 membahas pengisian konvensional,
kelompok 2 membahas pengisian 1C
Mengasosiasi
e Siswa berdiskusi tentang ssstem pengisian
konvensional maupun IC sesuai dengan
kelompoknya
Mengkomunikasikan
e Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil dari diskusinya.
Penutup e Peserta didik diminta untuk menyimpulkan | 15 menit
tentang sistem sistem pengisian konvensional
danIC
e Guru mengingatkan kepada siswa bahwa
pertemuan selanjutnya adalah rolling job untuk
diskusi kelompok
e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
o  Guru menutup pelajaran dengan salam penutup.
Pertemuan 3
Kegiatan Waktu Keterangan
Pendahuluan | e Guru membuka pelajaran dengan memberi 15 menit

salam, berdoa, menanyakan kabarsiswa, dan
mengecek presensi siswa

e Guru mengkondisikan kelas, agar siap menerima
pelajaran

e  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai hari ini

e Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
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Kegiatan Waktu Keterangan

pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi
yang akan dipelajari.

e Siswa duduk sesuai dengan kelompok masing-
masing, menyiapkan diri untuk menerima
pelajaran

e  Guru menumbuhkan motivasi internal dalam
diri siswa.

Kegiatan Inti [ Mengamati

e mencari sumber bacaan dan membaca tentang | 150
sistem pengisian. menit

Menanya

e Mengajukan pertanyaan mengenai  sistem
pengisian

Pengumpulan data

e Mendiskusikan hasil bacaan dan tayangan
gambar mengenai system pengisian.

e Mendiskusikan sesuai job yang diberikan
masing-masing kelompok dan dibuat makalah

e Kelompok 2 membahas pengisian konvensional,
kelompok 1 membahas pengisian IC

e Kelompok 1 membuat desain proyek sistem
pengisian konvensional, dan kelompok 2 desain
proyek sistem pengisian IC

Mengasosiasi

e Siswa berdiskusi tentang ssstem pengisian
konvensional maupun IC sesuai dengan
kelompoknya

Mengkomunikasikan

e Setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
dari diskusinya.

15 menit

e Peserta didik diminta untuk menyimpulkan
tentang sistem sistem pengisian konvensional
dan IC

Penutup e Guru mengingatkan kepada siswa bahwa

pertemuan selanjutnya adalah pembuatan
proyek, mempresentasikan dan evaluasi

e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.

e Guru menutup pelajaran dengan salam penutup




Pertemuan 4
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Kegiatan

Kegiatan Waktu Keterangan
e Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, | 15
Pendahuluan berdoa, menanyakan kabarsiswa, dan mengecek menit
presensi siswa
e Guru mengkondisikan kelas, agar siap menerima
pelajaran
e  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai hari ini
e Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi
yang akan dipelajari.
e Siswa duduk sesuai dengan kelompok masing-
masing, menyiapkan diri untuk menerima
pelajaran
e  Guru menumbuhkan motivasi internal dalam diri
siswa.
Guru menjelas secara singkat proyek yang akan dibuat
oleh setiap kelompok 150
Kegiatan Inti| Mengamati menit

Guru

e mencari sumber bacaan dan membaca tentang
sistem pengisian.

Menanya

e Mengajukan pertanyaan tentang gambar yang
ditayangkan mengenai proyek yang akan dibuat

Pengumpulan data

e Mendiskusikan hasil bacaan dan tayangan
gambar mengenai sistem pengisian untuk
membuat proyek.

e Kelompok 1 membuat proyek sistem pengisian
konvensional, dan kelompok 2 proyek sistem
pengisian IC

Mengasosiasi

e Siswa berdiskusi tentang tentang proyek sistem
pengisian sesui dengan job kelompoknya

Mengkomunikasikan

e Setiap kelompok untuk mempresentasikan
proyek hasil dari diskusinya sementara.
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Kegiatan Kegiatan Waktu Keterangan
15
e Mengevaluasi kegiatan pembelajaran hari ini | menit
dengan pertanyaan — pertanyaan mengenai
kesulitan pembuatan desain.
e Peserta didik diminta untuk menyimpulkan hasil
P belajar hari ini.
enutup e Guru mengingatkan kepada siswa bahwa
pertemuan selanjutnya adalah, mempresentasikan
dan evaluasi
e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
e  Guru menutup pelajaran dengan salam penutup.
Pertemuan 5
Kegiatan Kegiatan Waktu Keterangan
e Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, | 15
Pendahuluan berdoa, menanyakan kabarsiswa, dan mengecek | menit
presensi siswa
e Guru mengkondisikan kelas, agar siap menerima
pelajaran
e Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi
yang akan dipelajari.
e Siswa duduk sesuai dengan kelompok masing-
masing, dan menyiapkan bahan presentasi proyek
e  Guru menumbuhkan motivasi internal dalam diri
siswa.
Guru  mengundi  giliran  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil proyeknya 150
Kegiatan Inti | Mengamati menit
Guru e Siswa mengamati presentasi yang dilakukan oleh

kelompok yang mempresentasikan proyeknya

Menanya

e Siswa melakukan diskusi interaktif antar
kelompok melalui presentasi.

e Siswa mengajukan pertanyaan yang ditujukan
pada kelompok penyaji

Pengumpulan data

e Siswa mendiskusikan dengan kelompoknya
tentang  perbandingan  sistem  pengisian
konvensional dan pengisian IC.

Mengasosiasi
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Kegiatan Kegiatan Waktu Keterangan
e Siswa menyusun kesimpulan dari hasil presentasi
proyek sistem pengisian bersama kelompoknya.
Mengkomunikasikan
e Guru memberikan refleksi dan evaluasi tentang
hasil presentasi proyek yang telah dilakukan.
Guru membagikan soal postes dan kemudian siwa
mengerjakan dengan tertib.
15
e Peserta didik diminta untuk menyimpulkan hasil | menit
belajar hari ini.
Penutup e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
e  Guru menutup pelajaran dengan salam penutup.
H. Penilaian
No Aspek LB IS T Instrumen Keterangan
Prosedur
1. | Pengetahuan Tes Tertulis Soal Objektif
(kognitif)
Semarang, Maret 2015

Guru Mapel Sistem Pengisian
SMK Negei 10 Semarang

Arimurti Asmoro, S.Pd., M. T.
NIP. 19751118 200903 1 002

Catatan Guru

Peneliti

Ahmad zahroni
NIM.5201411003




LAMPIRAN 14

DAFTAR NAMA SISWA

SMEK NEGERI 10 SEMARANG TAHUN 201472015

KELAS - X{ TKR | (Kelas Ekspenmen)

Na Nama Siswa KODE | KELOMPOK
I ARDUL MAKRUF E-l |
2 ADE RIMA MIARY E2 I
3 JAGIL VIRGIAWAN WIRATAMA £-3 ]
4 |AGUNG CAHYO SAPUTRO [ !
s |AnBavUSAPITRO E-§ 1
6 |ALFIAN SETIAWAN E6 L
7 |ALIE WASYD KUSUMA £-7 |
B |ARIF MOCHAMAD RIZAL L |
9 |BAGAS DIO RACHMADI E¢ ]

10 |BAYU ANGGORO PUTRO E-10 !

1 [BAYU ARIF RAHMANSY AH E-1 1

12 [CATUR GUNAWAN E:12 1

13 |DEDEY SETIAN E-13 1

14 |oELLA SURYA YULIARDE E-J4 I

15 |;DIKA FAHRIAN E-1 2

16 [DODIRISKIANTO B-16 2
17 [FAIAR SAPUTRA E-17 2
1 JuALH AN HARIANTO E-18 2

19 JGALIH ARTH PRATAMA E19 2

0 |KukNiasi E-20 2

21 |M CHOVIANAN AL SABAN £-21 2

22 |MOHAMAD AJI SETYAWAN F22 2

23 [MOHAMAD ILHAM SAPUTRA E-23 2

U [MUHAMMAD HANIF AL-FATTAH F-24 2

25 [MUHAMMAD RIDWAN ARDIANSYAH E-25 2

26 |MUMAMMAD RYAN NURRACHIM E-26 2

77 [TENEZAA DHEA WIDOSAR] ED 2

28 [ZAENAL ABIDIN E-26 2
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LAMPIRAN 15

DAFTAR NAMA SISWA

SMK NEGERI 10 SEMARANG TAHUN 201472015

KELAS | X1 TKR 2 {Kelas Kantrol)

No Nama Siswa RODE
I ADI SETIAWAN x|
2 |ADI WICAKSONO X2
3 JAGUNG CAHYA WICAKSANA K-
4 JALDO ADI PRAYOGO K4
§  |ARDIANGGA DAYA ANDIKA K-5
6 |ARIF RIZKY PERDANA K6
7 |BAGAS GALIH ANGGORO IUTRO K-7
£ |BAGAS PERMADI K-8
9 |DEVO DWI APRIAN K9
10 [DEWI YULIANA ip K-10
1 JGILANG YOSA SAPUTRA K-11
12 [MAHENDRA DWISAPUTRO K-12
I3 [MUHAMAD SYAEFUDIN K-13
14 [MUMAMMAD FAISAL FAIS K-14
15 [MUH FAUZI AWAL ROMADHON K-15
16 [PAMBAYUN BADRA TANAYA K-
17 [PANJI WUAYANTO K17
18 [PRIMADEVA PAMUNGKAS K-1%
19 [PULUNG PRIYO UTOMO K19

20 [RAMADHAN ADI SAPUTRA K-20

2l [RENDRA ARIZAL K21
22 |RENO AGUNG EFENDI K-22

23 ISETYAN WIDIYANTO K23

24 [SURAJ AHMAD K-24

25 |survoan K25

26 |TRUULIANTO NUR NAAFI K-26

27 |TRINANDA AGUS SAPUTRO K27

28 [VALENTINO RESA ZOLANDA K-24
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LAMPIRAN 16

LEMBAR JAWABAN SOAL

NILAI
SO

E

E

D

D

D

D

. Abdul Male rut

Nama

TRE ]

1
i

No, Absen
Kelas

B/C[(D[E

BICIDIE

B|C|D|E

tB|C|D|E

”‘A

A

17|A[B [C|D

151A B[C|D|E

20

21|A|B|C[B|E

2Z)A|B|C

23

24

26 |A|B[&|D|E

29(A (8B

D

D

D

D

C|DI|E

B|C|D|E

B|C|D|E

B|C|D|E

B

BICI(DIE

A

A|B|¥ID|E

2

1A C|DI|E

6

7 ]A/BJC|D])E

8

10

I3/A|B|C|D

14
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LEMBAR JAWABAN SOAL

&0

sakh 4/,’ 7(/-7(/40/0

sull
: XU TRR T

No. Absen

Nama
Kelas

v ey B | e e o8 | o e e
AR EE SRR ERREER
SRS EESY S
& |m|m|m| | @[] m [} ||| m]m
<< | <] <| €| < < | <] <=

B R B ERRREERER

sajjuaiiiajfial Sajjsaffiajeajjuajpsaliaaffsaljaajyial
A EEEEEREEREEEEEE
Blofolo]oloololblovklulolu
m|m|m |} || m|m|m|m| ;| k& x| ;| @
<[] <] <[ xl<| %] <[<| <] <[ <Al <
S e N B
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LAMPIRAN 17

LEMBAR JAWABAN SOAL

40

LD

TEE T

Ardarge Doga A

Nama

I 7
. <

No. Absen
Kelas

,B|[C|D|E

A|B|CTEE

A|B|®D|E

A|B | C|D
A|B|C|D

167A [BIC|D[E

I7|A|B|C|D
IB/A|B

261 A{BIEID(E

21|A|B|CRIE

23

24|ABJC|D|E

(27/A|B|C|DK
128 A B|[C|D|E

291A|B X|DIE

30HA|B|C[XE

E
E

D
D

D

B|C|D|E

B[C[D|E

L B[C|D|E

A|B{C|D|E

A|XIC|D|E

A|B|C|D

[A|B|C

A|B|C[D|E

2

3 ]

YA B

L6 A

1A

8 X/B|[C|D|E

11

13 1A|B[C

14
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LEMBAR JAWABAN SOAL

e K/

. Pacobogn & T,

Nama

:‘b
s

No. Absen

s | e | e a2 | e e | e {2 | DR R 8 | e e
ola)g|a[kalalal|o|alaloia
ululdloululojovo]oluligio
e e |m| i3 | e | | e [} | | ] en | n e
<|<|<[<|<|<|<[¥]<|<|<|<|<]<]K
S E R RSN R EEERRE
e | B s 0 s | | e | e o2
S EEE R EE EE R EE
olvjpivvuloRivivoRIvO
e|ma|m ||| m|m|mim M| m|mim|m
<[] | <] <[ X[ < <[ <[ ¥ <
~|ed]enle o|on[2]= N0 | =]\




94

LAMPIRAN 18

LEMBAR JAWABAN SOAL

NILAI

" Abdul Mak Nf

e =
L XCTEET

Nama

No. Absen
Kelas

£ | e 0 || 2 ol 3 | e | 2 | €03 0 f g |
alalalala|girjalaiklalalklala
oluRluiv|ujujvlvloMigiuiklo
o |m|m ||| | | | | e |
<|<|<|<| << << << <] =<
D EEERERREEERERE
a2 i f | e [ | o ot e e e s Y | 2
alajalaalala|alalaalalala
vjvloju|ojujoivlvlvivlulu
e | o] m 3| o | Y] en| en | e [ MR [ 2 | em
<X <| <[] <[k <|x]<|<|<]K] <
123V/56y89m“ BMK
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LEMBAR JAWABAN SOAL

//

=]
~
3]
%5
2 A
s |
Sk
& kit
mm

Nama
No. Absen
Kelas

ca | e B o ] 1 e | o | 60 e e
SR EEEL EE R EERSEE
olufilolvlviv|ofo SIS
oo |en |3 |0 e | 26 en| o | | 0 e | e
<|<|<|<| <<l <! <] <|<|<| <]«
HEEEREREREEERERE
EEEEKEEEEEEXBEE
alalnlalalalalalalalalalelala
vluluv|vlvjulglujulolululo
| m|m| ||| || e |l ||
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~Jeslen| W o0l |2 =[R2t
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LAMPIRAN 19

LEMBAR JAWABAN SOAL

NILAI

Nama

 Jihere D A

S i b b e 2 e s e o
5, el == = = S = =l
olujulu|ululololo|]glok|u
@mio||m BBB,BBBBBBB
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BB BN EEEREEE
o
Q.
£
3 EEEEKBEEEEEEEEE
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s Klololulojulujulglololviululu
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2 <[ <R < K << X
Z 123V56r89w..um =
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LEMBAR JAWABAN SOAL
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: ?ambOﬂw\ i
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T e e
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Nama
No. Absen
Kelas
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LAMPIRAN 20

DATA NILAI PRE TEST DAN POST TEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

Kelompok EXsperimen Kclompok Kontrol
No | Kode | PreTest | PostTes | Peningkatan | No | Kode | Pre Test | Post Test | Peningkatan
1 E-01 50 R0 30.00 | K01 47 73 26400
2 EA2 43 &1 40,00 2 K02 57 7 2040
3 E43 43 RO 37,00 3 K03 50 80 30.00
4 E-<M 53 63 10 4 KM [E 63 20.00
5 E-05 50 87 37.00 5 K-05 a0 77 37,00
[ E-06 57 83 26,00 6 K06 53 73 20,00
7 E-07 47 67 20,00 7 K-07 53 70 17.06
¥ E-08 40 77 IT00 % K-8 57 73 16.00
9 EA9 40 [ 30.00 9 K-00 43 67 24.00
10 E-16) 50 23 33.00 0 | K-l a7 231 36.00
1 £-11 50 13 33,00 1 K-11 40 70 3000
12 E-12 57 77 20,00 12 K-12 50 30 30.00
13 E-13 60 80 20,00 13 K-13 47 77 30.400
14 E-14 37 90 53.00 14 K-14 40 20 40,00
15 E-15 40 73 33.00 15 K-15 47 77 30.00
16 E-16 57 73 16.00 6 | K-i6 50 63 13.00
17 E-17 57 70 13.00 17 K-17 50 73 23.00
1% F-18 60 n 17.00 14 K-18 a7 67 20.00
19 £-19 51 80 23,00 19 | X-19 43 63 20400
20 E-20 83 7 34.00 20 K20 47 ” 30.00
21 E-21 13 87 54.00 2 K-21 33 63 30.00
22 E-22 43 83 40.00 b7 K-22 47 73 26,00
23 E-23 57 %) 33,00 23 K-23 47 67 2040
24 E-24 50 87 37.00 24 K-24 43 77 34.00
25 E-25 50 7 27.0¢ 25 K-25 43 73 30.00
26 E-26 47 80 33.00 26 K-26 47 63 16,00
27 E-27 S0 80 30.00 27 K-27 40 [E 43.00
28 E28 40 $0 40.00 %) Kas 0 77 27.00
| Jumish 1370.00 | 2247.00 876.00  [Jumlsh 1301.00 | 2039.00 738.00
Rtz 48.96 §0.25 3129 Rata 46,46 72.82 26.36
Minimal 33.90 63,00 16.90 Minimal 33.00 63,050 13.00
Maksimal 60.00 50.00 34.00 Maksimal 57.60 $3.00 43.00
Varians 58,74 45.60 12754  |Varisns 28.92 40.15 5331
(Stundar Devinsi 747 6.75 1129  |Standar Devinsi | 338 6.4 7.64
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LAMPIRAN 21

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

[ Kelas X2
Nomor  |Ekaperimen] Kontrol Z [ Gapenmen] Kook
1 50 47 97 2500 2208
2 43 57 100 1849 3248
3 43 50 93 1849 2500
4 53 43 96 2808 1849
5 50 40 90 2500 1600
[ 57 53 110 3249 2808
7 47 53 100 2209 2809
8 40 57 a7 1800 3249
9 40 43 83 1600 1849
10 50 47 97 2500 2209
1 50 40 90 2500 1600
12 57 50 107 3249 2500
13 60 47 107 3600 2208
14 37 40 77 1369 1600
15 40 47 87 1600 2209
16 57 50 107 3249 2500
17 57 50 107 3249 2500
18 60 47 107 3800 2209
18 57 43 100 3249 1849
20 53 47 100 2809 2209
21 33 33 68 1089 1089
22 43 47 90 1849 2209
23 57 47 104 3248 2209
24 50 43 a3 2500 1849
25 50 43 93 2500 1848
26 47 47 94 2209 2209
27 50 40 80 2500 1600
28 40 50 20 1600 2500
T 1371 1301 2672 88635 81231
X 48.96 46.46 95.43
i 28 28 58
ni-1 27 27 57
Si* 5574 28.92 97.96
(ni-1) SF | 1504.6 780.96 5583 .50
sit 1.75 146 1.89
ni-1 47.15 3945 113.49
Si 747 538 9.90
Nilai Maks. 80 57 110
Nilai Min. a3 33 66
Rentang 27 24 44
Log ni 1.45 145 1.78
K hitung 578 5.78 6.82
Banyak K 8 8 7
Panjang K 4.50 4.00 6.29
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LAMPIRAN 22

UJI NORMALITAS DATA HASIL PRETEST KELAS EKSPFERIMEN

Ho . Data berdistribus! normal

Ma : Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan:

k OA_E- z
1232( ]Ei |)
i

Kriteria yang digunakan
Ho diterima ji&a 17 < 17 wew
Pengulian
Nilal maksimal = 60 Panjang Kelas > 45
Nital minimal = 33 Rata-rata (X) = 48 96
Rentang = 27 s = T47
Banyak kelss = 8 n = 28
Batas Z untuk batzs Peluang Luas Kis. (OB
Keiasinterval . ioe ks unbikZ  UnkZz O o g
A3 - ar 325 221 0ABS4 00482 13504 2 0.3125
38 - 42 375 -1.54 0.4382 01304 26504 4 0.0335
43 - 47 425 -0.87 03078 02286 64005 5 0.3085
48 - 52 4TS5 0.20 00793 02601 7.2823 7 0.0109
§3 - & 525 0.47 01808  0.1920 53770 8 1.2796
58 - 62 575 114 03728 00920 25759 2 0.1287
625 1.81 0 4848
g = 20717
Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoieh y* tabel = 781
Daerah
Daerah aan Ho penolakan Ho
207174 7.81

Karena nilai c*hitung = 2,0717 < ciabel = 7,81 maka data berdistnbusi narmal
Pada kurva x* berada pada dserah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistnbusi normal
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LAMPIRAN 23

UJI NORMALITAS DATA HASIL PRETEST KELAS KONTROL

Ho Data berdistribusi normal
Ha | Dats tidak berdistnbust normal

Kriteria yang digunakan
Ho diterima pka y° < xz [
Bengullan
Nifai maksimal = 57 Panjang Kalas = 4.0
Nital minimal = 23 Ratz-rata (x ) = 4B.48
Rentang = 24 5 - 538
Banyak ketas = B n = 28
- ‘ Qi-Eiy
el g3 Zb ey Lei 5 o O
33 - k) 325 -280 0.4953 00275 0.7893 1 0.0688
az - 41 385 ~1.856 04878 01466 41056 4 0,0027
42 - 48 415 092 0.3212 03252 91057 5 1.8512
47 - 51 465 0.01 0.0040 03224 9.0273 13 1.7483
52 - 58 515 0.94 0.3284 0.1429 40003 3 0.2501
57 - 681 585 187 0.4693 0.0262 0.7892 2 1.8575
61.5 280 04974
& = 57786
Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoieh * tabel = 7.81
Daerah pénerimaan Ho 3:0"“ Pancisian

57786 7.81
Karena nilal ¢*hitung = 5779 < c™abel = 7,81 maka data berdistribusi normai
Pada kurva 7 berada pada daerah penerimaan Ho, maka dats tersebut berdistribusi normal




LAMPIRAN 24
Hi E
Ho i s’,
H, (1

U1 HOMOGENITAS NILAI PRETEST

-

Sy

5’.

x:mﬂ--l)
Pesini
Sampel n, dk = n,-1 sit (dk) togs” | (dk)logs®
XITKR | 2K 27 55.74 1504 9800 17462 47.147
XI TKR 2 28 27 28.92 780,8400 14612 39.452
¥ 56 34 84.66 22858200 3.2074 86,599
Varians gabungan der kelompok sampel adalah:
I ) (ni-1) i’ 22858200 _ 42330
2ini1) 3
Logs' - 16266
Hargn satunn B
R = (Logs’ )Y (n-1)
= 16266 x [54]
- 878390
3 < (alo){B-3n-Dlogs’)
= 23m6  [B7890 - 86.59%9 |
= 2.8555
Untuk 3 = §% dengan 384

Deecah

+

2.8555

dk=k-1=2.1=1 diperokehc’ uu=

384

KAren X e <1 winet Makn data antar kelompok mempunyst varians yang sama atay homogen
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LAMPIRAN 25

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

| Kelas X!
Nomor - aperimen]  Kontrol z Ekspenmen|  Kontol
1 30 73 153 8400 5378
2 83 77 160 6889 5629
3 R0 80 180 6400 8400
a 63 63 128 3668 3660
5 B7 77 164 7569 5020
6 83 73 156 6889 5320
7 67 70 137 4489 4000
8 77 73 150 5929 5325
9 90 67 157 B100 4489
10 83 83 168 6889 8858
11 83 70 153 6888 4500
12 77 80 157 5029 6400
13 80 77 157 5400 5028
14 90 80 170 8100 6400
15 73 77 150 5329 5928
16 FE] 63 136 5328 3980
17 70 73 143 4900 5328
18 77 67 144 5929 4489
19 B0 63 143 65400 3969
20 87 77 1684 7588 5029
21 87 63 150 7584 3960
2 83 73 156 8888 5320
23 90 67 157 8100 4489
24 87 77 164 7569 5829
25 77 73 160 5029 5328
6 80 63 143 8400 3969
27 80 83 183 8400 8889
28 80 77 157 8400 5629
X 2247 2039 4286 181553 149557
X 80.25 72.82 153.07
ni 28 28 56
ni -1 27 27 5%
St 4560 40 15 103.99
(ni-1) S¢ | 123125 1084.11 5719.74
sP 166 160 202
(n-1)LogSi{ 4478 43.30 110.94
Si 875 834 10 20
Niiai Maks, 0 83 170
Neal Min, 63 63 126
Rentang 27 20 “d
Log 145 145 1.75
K timng 578 578 677
Banyak K 6 § 7
Panjang K 450 33 628
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LAMPIRAN 26

UJI NORMALITAS DATA HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

Ho : Data berdistribusi normsl

Ha : Data tidak berdstribusi normal

Penguiian
Rumus yang digunakan:

k i
{0 —E)
R E

Ho diterima jika x* < 17 mew
Penguijian
Nilai maksimal = o0 Panjang Kelas = 4.5
Nilai minimal a 63 Rata-rata (X) = 80.25
Rentang = 27 3 = 6.75
Banyak keias = B n = 28
Batas Z untuk batas Pelua Luas Kis. {O-EiyY
Koas itervil i . Kz Unhkz O o —=
63 - 67 625 2583 04957 00251 07031 2 23024
68 - 72 875 -1.89 04706 00857 26794 1 1.0526
73 - 7T 71258 “1.15 03740 02158 B.0433 8 0.0003
78 - 82 775 041 01591 02884 80751 7 0.1431
83 - 87 B82S 0.33 01203 02284  B.3948 ] 1.0612
88 - 92 875 1.07 0.as77 01072  3.0005 3 0.0000
925 1.81 0.4848
o = 4.6457
Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh y* tabel = 7.81

464987

Karena nilal c*hitung = 4,8487 < Clabel = 7,81 maka dats berdistnbus: normal

7.81

Pada kurva y* berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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LAMPIRAN 27

Ho !

UJI NORMALITAS DATA HASIL POSTTEST KELAS KONTROL

Data berdistnbusi normal
Ha ' Data tidak berdistribusi normal

Pengujian
Rumus yang digunakan;
k S \2
s w0, -E;)
% E
i=| i
Kritedia yang diqunakan
Ho diterima jika 1 < 1 we
Benguilan
Nilai maksimal = 83 Panfang Kelas = 33
Nilad minimal = 83 Rata-rata (X ) = 72.82
Rentang " 20 5 = 8.34
Banyak keias = 6 n = 28
Batas Zuniuk Peluang Luas Kis. (Or-E3)?
Kelas Interval  \ios betaskis, untukZ Unhk2 = © O &
63 - 86 825 -163 0.4484 oaan 2.9989 5 1.3352
&7 - 70 B85S -1 00 0.3413 0.1870 55170 5 0.0484
7 - T4 705 037 01443 0.2469 69128 B 0.1205
75 - 78 745 0.28 01026 02134 5.9744 7 Q1761
79 - 82 785 0.80 0.3158 D.1211 3.38%4 3 0.0447
83 - 88 825 153 0.4370 0.0476 1.3334 2 0.3332
885 2186 04848
o = 2.0582
Untuk a = 5%, dangan dk = 8 - 3 = 3 diperoleh y* tabel = .M
Deerah imaan Ho Ho il s
20582 7.81

Karena nilai c™hitung = 2.0582 < c’tabel = 7,81 maka data berdistribusi naormal

Pada kurva y* berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

105



UJTI HOMOGENITAS NILA1 POSTTEST

LAMPIRAN 28
Ho B £ = 5:2 > !!3
H, : s 1 7 s;; 7 sz.
Kriteria:

Ho diterima jika © pume < € (1-8) (k-1)

a2

Z!unn
-
Sampel n, dk=n,-| s (k) s’ log & (dk) log &
X1 TIPK 2 2% 21 22199 61557300 23579 63.664
XI NKN 28 27 180,18 48648600 22557 60.904
5 56 54 408,17 | 110205900 | 4.6136 124568
Vaurians gubungan duri belompok sampel adalah:
g o= o gUElED 110203900 204085
Y(ni-1) 54
Logs = 2.3098
Harga satuan B
B - (Logs')¥in,- 1)
= 2.3098 x [34)
- 1247298
i = (Ln10){B-X(n-T)logs)
- 23026 1247298 - 1243678
= 03730
Untuk 8 = $% dengan dk = k- | =2- 1 = | diperoleh & g = 184

9 h Oaarah panotakan Ho

03730

3B4

Karena 1" Soning < X s ik datta antar kelompok mempunyai varians yang sams aaw homogen
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LAMPIRAN 29
UJI KESAMAAN DUA VARIANS NILA! POSTTEST
ANTARA KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN
Hipotesis
Ha : a,’ = d;z

Ha : a |’ * U}z

I F 1722 (ubs | J4cho 1)
Dari data diperoleh:
Sumber vanesi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumtah 224700 2039.00
n 28 28
X 8025 na
Varians (£) 456019 40.1521
Standart deviasi (3) 6.75 6.34
Berdasarkan rumus di atas diperoleh;
Foe_Ne oy
01821

Paca a = 5% dengan:

dk pembitang < nb - | o W-e = 3¢
dk penyebut = nk -1 = 2 . =7
F womwman = 216

féj/(.//////%’/ﬂ;?//f?)m

| e 206
Karena F borda pacla dacrah pencrimann Ho, miks dupal disimpulksn bahwa kedua kelas mempunysi
VIRIENS yang sama,
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LAMPIRAN 30

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA ( UJI t PIHAK KANAN)
DATA HASIL POSTES ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Uji Hipotesis
Untuk nwngup hipotesis digunakan rumus;
Dimana,
1=_’_‘_-_"’_ b (n; =1)si +(ny —1)s3
s l_ e _l_ ny+n, -2
n, n;
Ho ditolak apabila t> )y, )
penerimaan penolakan Ho
Ho
Dari data diperoleh:
Sumber variasi Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
Jumlah 2247 2039
n 28 28
x 80.25 72.82
Varians (s) 45.6019 40.1521
Standart deviasi (s) 6.75 6.34
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
_ /128 — 1] 4560 + [ 28 — 1] 40.5
' \f 8 + 28 - 2 —
= 72.82

= 424

g
655\/ -

Padnl-s%dmpndk-28+ 28-2-54dipcroleh loosisy =  2.004879
penolakan Ho

h penerimaan
Ho

2.00 424

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol
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LAMPIRAN 31

Dokumentasi Penelitian

Uji Coba Soal



110

Pretest siswa kelas control
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Perlakuan pada kelas eksperimen
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Perlakuan pada kelas Kontrol

Diskusi desain proyek
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Pembuatan proyek
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Presentasi proyek
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Posttest siswa kelas control
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LAMPIRAN 32

Ll

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nomor: 1¢g/bE uusies SA08

Tentan
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SK%!PSIITUGAS AKHIR SEMESTER

Menimbang

Mengingat

Menimbang

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

Tembusan

GASAL/GENAP
TAHUN AKADEMIK 2014/2015

Bahwa untuk mempertancar mahasiswa Jurusan/Prodi Teknik Mesin/Pend, Teknik Mesin
Fakultas Teknik membual SkrpsiTugas Akhir, maka peru menetapkan Doseq.dosen
Jurusan/Prodi Teknik Mesin/Pend. Teknik Mesip Fakultas Teknik UNNES untuk menjadi
pembimbing

1

4

Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naslonal (Tambahan
Lembaran Negara Rl No 4301, penjelasan atas Lembaran Negara Rl Tahun 2003,
Nomaor 78)

Peraturan Rekior No. 21 Tahun 2011 lentang Sistem Informasi Skripsi UNNES

SK. Reklor UNNES No. 164/Cr2004 tentang Pedoman penyusunan SkripsiTugas
Akhir Mahasiswa Stirata Setu (81) UNNES

SK Rektor UNNES No 162/0/2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES:

Usulan Ketua Jurusan/Prod: Teknlk Mesin/Pend. Teknik Mesin Tanggal 26 Januari 2015

MEMUTUSKAN

Menunjuk dan menugaskan kepada!
Nama : Drs. M. Burhan Rubal Wijaya. M.Pd,
NIF 196302131588031001
Pangkat/Golongan * IV/B
Jabatan Akadermik : Lekler Kepala
Sebagal Pambimbing
Untuk membimbmng mabasiswa penyusun skepsi/Tugas Akhir |
Nama { AHMAD ZAHRON!
NiM 16201411003
Jurusan®Prodi Teknik Mesin/Pend. Teknik Mesin
Topik PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
PROYEK (PROJECT BASED LEARNING) SEBAGAI UPAYA
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN
SISTEM PENGISIAN
Keputusan i mulal berlaku sejak tanggat ditetapkan,

‘DITETAPKAN DI SEMARANG
7 PADA TANGGAL : 27 Januan 20156

1. Pembantu Dekan Bidang Akacenix e DEKAN

2. Ketua Jurusan

3. Petinggal

201311003

WFAKD-241Rey 00

M\,/""::""/)

s, :Z(ammaa Harlany, M.Pd
< NIE4G6602151991021001
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LAMPIRAN 33

KEMIENTERIAN PENDITIRKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSTIAS NUGERISEATARANG
FAKULTAS TERKNIK
Coctdomse |1 Ransipes Sekimn, Guenmg . Sesanng 35220
bebepon G2 IRSORTH
Uarait Bugy 1 smne s i, sureb T pnnes i vali conl

Nomar \’}'}g/ws}‘w/vr/ms-
Lamp
Hal Ipon Pernentan

“anacs

e Shdk Negen 1d:Semamng

3 TR Mgt I Sernarant

DO il peetchioe olae nEngisun o Senps: judal gkt
| [ ; )

va bk

Anpianl FRRR A

P4 B B I BHE:
¢ 0 | i QR AL Tk ke TEesn
17 CNE AR winlel PRI Lale B 1RAss T

PROJCCT BASLD LEARNINGT SEBAGAT URAY A RILMNIEGRATKAN
AL BE LAJAR MATA PLLAJARAN SISTEM PFNGISIAN

Ams pecthiibas dan kenasamanys divcapkan lEamakasmn

ammad Harlzne BFd
OSGOE 15 TGO 107 TCD)
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LAMPIRAN 34
PEMERINTAH KOTASEMARANG ,"ﬂz |
DINAS PENDIDIKAN :: e ‘
\%

SMK NEGERI 10 SEMARANG pT

JalanKokrosono 75, Telp.(024) 3515701 Fax. (024) 3564584 KodePos 50178 Cartifisd Manage

NPSN : 20328947 — NSS : 571036307006 — NIS : 3374130400100 DIN ENISO 8¢

Website :www.smki0semarang.com Email : smk10smg@yahoo.co.ld
SURAT KETERANGAN

Nomor : 800/ 667/VIII.2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMK Negeri 10 Semarang

menerangkan bahwa:

1. Nama i AHMAD ZAHRONO
2. NIM 1 5201411003

3. Fakultas : TEHNIK UNNES
4. Jurusan ; TEHNIK MESIN

Telah melakukan Semarang penelitian di SMKN 10 pada tanggal 20 April- 13 Juni 2015 judul
“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK { PROJECK BASED LEARNING) SEBAGAI
UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI MEMAHAMI SISTEM PENGISIAN *

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Semarang, 5 Agustus 2015
a.n Kepala Sekolah,
Kepala T/,

3 frudin Y
NIP. 196708082002121002
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LAMPIRAN 35

SURAT KETERANGAN

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa dibawah ini :

Nama : Ahmad Zahroni

Nim 15201411003

Jurusan : Teknik Mesin

Prodi : Pendidikan Teknik Mesin, S1

Telah benar — benar membuat proyek sistem pengisian bersama Siswa kelas XI
TKR | guna untuk pengambilan data Skripsi dengan Judul “Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Sebagai Upaya
Meningkatkan Kompetensi Memahami Sistem Pengisian.” dan proyek tersebut

layak untuk digunakan.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Semarang
Ketua Jurusan TKR
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LAMPIRAN 36

LEMBAR VALIDASI ALAT ATAU PROYEK

SISTEM PENGISIAN
Nama/Penilai . Dayat gﬁ-{j;MMz Srd
Keahlian : Telemike Obmoh’?
Instansi - SMK N 10 SQMAN‘%

A. Petunjuk Peagisian

1. Tulislah terlebih dahuluy Nama, Keahlian, dan Instansi pada kolom yang telah disediakan,
2. Mohon kiranya Bapak/ibu dapat memberikan tanda “v* untuk setiap pendapat Bapak/Tbu
pada kolom di bawah skala 1.2, atau 3.
Contoh :

No Indikator 1 2 3
! | Dapat menyalakan lampu indikator pengisian i

3. Apabila Bapak/fbu menilai kurang, mohon untuk memberikan saran pada kolom saran
dan menuliskan secara langsung pada kolom tersebut.

4. Pada hasil penilaian, lingkari nomor hasil penifaian scsuai pendapat Bapak/Ibu

3. Atas bantuan dan ketersediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya
ucapkan terima kasih.



1
|
5
|

C. Saran

1. Tahup.Cogulaor. digant dg tuhup froucporan
2.

3.

D. Hasil Penilaian
(1) Alat /proyek layak digunakan
2. Alat /proyek layak digunakan dengan perbaikan

3. Ah/pwwk&hkhylkﬂmhn
0 - 620w
Penilai

Doyt Sigims R
..!aﬁeea;w..?l.@ﬂmm
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